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Provinsi Lampung sebagai salah satu provinsi yang memiliki potensi 
sumber daya alam yang sangat berpotensial. Provinsi Lampung juga sebagai 
gerbang pintu Sumatra yang memungkinkan tingkat investasi di daerah Lampung 
yang  seharusnya menjadi lebih baik dari provinsi lain yang berada di Sumatra. 
Dengan adanya lahan investasi dapat menjadi peran yang sangat penting untuk  
mewujudkan pertumbuhan ekonomi. Dalam upaya peningkatkan pertumbuhan 
ekonomi di Provinsi lampung laju inflasi juga harus dikendalikan. Apabila Inflasi 
rendah maka meningkatnya tingkat PMA dan PMDN yang diharapkan dapat 
berdampak pada terserapnya tenaga kerja yang masuk dalam pasar kerja.  
Penelitian terletak di Provinsi Lampung sebagai objek penelitian. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, data yang digunakan 
merupakan data sekunder yaitu laporan keuangan Provinsi Lampung yang 
diperoleh dari website resmi BPS Provinsi Lampung. Metode analisis data yang 
digunakan adalah analisis regresi berganda dengan melakukan uji asumsi klasik 
terlebih dahulu. Uji hipotesis yang dilakukan adalah uji F, uji t, dan koefisien 
determinasi Adjusted R2 dengan taraf signifikansi 5%.  
Berdasarkan periode pengamatan menunjukkan bahwa data penelitian 
berdistribusi dengan normal. Hasil uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas 
dan uji autokorelasi tidak ditemukan variable yang menyimpang dari aturan 
asumsi klasik. Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa secara simultan variabel 
PMA, PMDN, tenaga kerja dan Inflasi berpengaruh signifikan terhadap 
pertumbuhan ekonomi. Sedangkan hasil uji parsial menunjukkan bahwa variabel 
PMA, PMDN, tenaga kerja dan Inflasi berpengaruh positif terhadap pertumbuhan 
ekonomi. Koefisien determinasi Adjusted R2 sebesar 0,95 atau 95% yang artinya 
bahwa keempat variabel independen dapat menjelaskan variabel dependen 
(pertumbuhan ekonomi), sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. 
Kesimpulan dalam penelitian ini bahwa terdapat pengaruh PMA terhadap 
pertumbuhan ekonomi dikarenakan kegiatan investasi memungkinkan masyarakat 
untuk terus meningkatkan kegiatan ekonomi dan kesempatan kerja. Kemudian 
PMDN berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi dikarenakan penanaman 
modal dalam negeri dapat memberikan berbagai manfaat antara lain mampu 
menghemat devisa, mengurangi ketergantungan terhadap produk asing. sedangkan 
tenaga kerja  berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi Lampung 
dikarenakan tenaga kerja dapat meningkatkan output. Sedangkan Inflasi 
berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi. Hal tersebut dikarenakan dari sisi 
kesejahteraan, inflasi yang tinggi menyebabkan turunnya pendapatan riil 
masyarakat, terutama bagi pekerja-pekerja yang mempunyai penghasilan tetap. 
Dalam Ekonomi Islam pertumbuhan ekonomi merupakan satu sarana untuk 
menjamin tegaknya keadilan sosial secara kekal. Islam juga menekankan keadilan 
sosio – ekonomi dalam pertumbuhan untuk mewujudkan kesejahteraan dan 
kebahagian melalui sistem distribusi ekonomi yang berdimensi keadilan. 
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A. Penegasan Judul 
Sebagai kerangka awal guna mendapatkan gambaran jelas dan 
memudahkan dalam memahami skripsi ini, maka perlu adanya uraian 
terhadap penegasan arti dan makna dari beberapa istilah yang terkait 
dengan tujuan skripsi ini. Dengan penegasan tersebut, diharapkan tidak 
akan terjadi kesalahpahaman terhadap pemakaian judul dari beberapa 
istilah yang digunakan, disamping itu langkah ini merupakan proses 
permasalahan yang akan dibahas. 
Adapun skripsi ini berjudul : Pengaruh Penanaman Modal Asing 
(PMA), Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN), Tenaga Kerja, 
Dan Inflasi Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di Provinsi Lampung 
Dalam Perspektif Ekonomi Islam Tahun 2007 – 2017. Untuk itu perlu 
di uraikan pengertian dari istilah-istilah judul tersebut sebagai berikut : 
1. Pengaruh   
Pengaruh adalah keadaan ada hubungan timbal balik, atau 
hubungan sebab akibat antara apa yang mempengaruhi dengan apa 
yang di pengaruhi. Dua hal ini adalah yang akan dihubungkan dan 




                                                             
1




2. Penanaman Modal Asing 
Berdasarkan Undang-Undang No. 25 Tahun 2007 tentang 
Penanaman Modal dalam Pasal 1 Ayat 9, penanaman modal asing 
adalah kegiatan menanam modal untuk melakukan usaha di wilayah 
Negara Republik Indonesia yang dilakukan oleh penanam modal asing, 
baik yang menggunakan modal asing sepenuhnya maupun yang 
berpatungan dengan penanam modal dalam negeri.
2
 
3. Penanaman Modal Dalam Negeri 
Berdasarkan Undang-Undang No. 25 Tahun 2007 tentang 
Penanaman Modal Pasal 1 Ayat 2 menyebutkan bahwa penanaman 
modal dalam negeri adalah kegiatan menanam modal untuk melakukan 
usaha di wilayah Negara Republik Indonesia yang dilakukan oleh 
penanam dalam negeri dengan menggunakan modal dalam negeri.
3
 
4. Tenaga Kerja  
 Menurut Mulyadi, tenaga kerja adalah penduduk dalam usia kerja 
(berusia 15 – 64 tahun) atau jumlah seluruh penduduk dalam suatu 
Negara yang dapat memproduksi barang dan jasa jika ada permintaan 






                                                             
2
 Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2007 tentang Penanaman Modal, Pasal 1 Ayat (9)  
3
 Ibid, Pasal 1 Ayat (2) 
4
 Mulyadi S, Ekonomi Sumber Daya Manusia Dalam Perspektif Pembangunan (Jakarta : 




Inflasi adalah kenaikan tingkat harga secara umum dari barang atau 
komoditas dan jasa selama satu periode waktu tertentu.
5
 
6. Pertumbuhan Ekonomi  
 Pertumbuhan Ekonomi adalah terutama pertumbuhan ekonomi 
wilayah adalah pertambahan pendapatan masyarakat secara 




 Dari penjelasan yang telah diuraikan diatas, maka dapat diartikan 
bahwa yang dimaksud dalam judul skripsi ini adalah ―pengaruh 
penanaman modal asing (PMA), penanaman modal dalam negeri 
(PMDN), tenaga kerja, dan inflasi terhadap pertumbuhan ekonomi di 
Provinsi Lampung tahun 2007 – 2017 dalam perspektif Ekonomi 
Islam. 
B. Alasan Memilih Judul 
1. Secara Objektif  
Provinsi Lampung sebagai salah satu provinsi yang memiliki 
potensi sumber daya alam yang sangat berpotensial. Provinsi Lampung 
juga sebagai gerbang pintu Sumatra yang memungkinkan tingkat 
investasi di daerah Lampung yang  seharusnya menjadi lebih baik dari 
provinsi lain yang berada di sumatra, yang seharusnya Provinsi 
                                                             
5
 Adiwarman A.Karim, Ekonomi Makro Islami (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 
2007), h. 135. 
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Lampung sebagai wadah para investor untuk berinvestasi. Dengan 
adanya lahan investasi dapat menjadi peran yang sangat penting untuk  
mewujudkan pertumbuhan ekonomi yang tentunya dapat dilihat dari 
nilai PDRB suatu wilayah.  Jika nilai PDRB semakin meningkat maka 
akan mewujudkan  kesejahteraan bagi masyarakat. 
Dalam upaya peningkatkan pertumbuhan ekonomi di Provinsi 
lampung laju inflasi juga harus dikendalikan. Apabila Inflasi rendah 
maka meningkatnya tingkat PMA dan PMDN yang diharapkan dapat 
berdampak pada terserapnya tenaga kerja yang masuk dalam pasar 
kerja. Melihat hal tersebut maka akan meningkatkan pertumbuhan 
ekonomi Lampung. Terwujudnya pertumbuhan ekonomi yang 
berkesinambungan merupakan cita-cita setiap daerah termasuk 
Provinsi Lampung. Salah satu yang perlu dilakukan adalah dengan 
meningkatkan investasi demi tercapainya pertumbuhan ekonomi yang 
diharapkan. 
2. Secara  Subjektif 
Penulis optimis bahwa penelitian ini dapat diselesaikan dengan 
baik. Hal ini didukung oleh tersedianya data-data dan berbagai literatur 
yang dibutuhkan dalam penelitian penulis sebagai referensi. Selain itu, 
judul yang penulis ajukan sesuai dengan jurusan penulis pada Fakultas 





C. Latar Belakang Masalah 
Pembangunan pada dasarnya merupakan proses multidimensial yang 
meliputi perubahan struktur sosial, perubahan dalam sikap hidup 
masyarakat dan perubahan dalam kelembagaan (institusi) nasional. 
Pembangunan juga meliputi perubahan dalam tingkat pertumbuhan 
ekonomi. Dalam analisis makro, tingkat pertumbuhan ekonomi yang 
dicapai oleh suatu negara diukur dari perkembangan pendapatan nasional 
riil yang dicapai suatu negara/daerah.
7
 
Salah satu tolak ukur penting dalam menentukan keberhasilan 
pembangunan ekonomi adalah pertumbuhan ekonomi yang 
menggambarkan suatu dampak nyata dari kebijakan pembangunan yang 
dilaksanakan. Pertumbuhan ekonomi berkaitan erat dengan proses 
peningkatan produksi barang dan jasa dalam kegiatan ekonomi 
masyarakat. 
Pembangunan ekonomi mutlak diperlukan oleh suatu negara dalam 
rangka  meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan masyarakat, dengan 
cara  mengembangkan semua bidang kegiatan yang ada di suatu negara. 
Dalam rangka  meningkatkan kesejahteraan masyarakat maka diperlukan 
pertumbuhan ekonomi  yang meningkat dan distribusi pendapatan yang 
merata. Pertumbuhan ekonomi dapat terjadi bila dalam perekonomian 
terdapat beberapa faktor diantaranya, adanya investasi atau penanaman 
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modal, ada sumber daya manusia, ada sumber daya alam, teknologi, 
efesiensi dan pertumbuhan penduduk yang diukur dengan besarnya 
pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto. 
8
  
 Menurut BPS, Indikator yang biasa digunakan untuk mengukur 
pertumbuhan ekonomi suatu wilayah adalah Produk Domestik Regional 
Bruto (PDRB). Definisi PDRB adalah total nilai tambah barang dan jasa 
yang diproduksi disuatu wilayah (regional) tertentu dalam waktu tertentu 
tanpa melihat faktor kepemilikan. Pertumbuhan ekonomi suatu wilayah 
diperoleh dari kenaikan PDRB atas dasar harga konstan maupun atas dasar 
harga berlaku dari suatu tahun terhadap tahun sebelumnya yang 
mencerminkan kenaikan produksi barang dan jasa di suatu wilayah.
9
 
Tabel 1.1  
Rata – Rata Pertumbuhan Ekonomi di Pulau Sumatera  
Tahun 2013 – 2017 ( Dalam Persentase ) 
 
Provinsi Pertumbuhan Ekonomi Rata-rata 
2013 2014 2015 2016 2017 
Aceh 2,61 1,55 -0,73 3,30 4,19 2,26 
Sumatera Utara 6,07 5,23 5,10 5,18 5,12 5,34 
Sumatera Barat 6,08 5,88 5,53 5,27 5,29 5,61 
Riau 2,48 2,71 0,22 2,23 2,71 2,07 
Jambi 6,84 7,36 4,21 4,37 4,64 5,41 
Sumatera Selatan 5,31 4,79 4,42 5,04 5,51 5,01 
Bengkulu 6,07 5,48 5,13 5,29 4,99 5,39 
Lampung 5,77 5,08 5,13 5,15 5,17 5,26 
Kep. Bangka 
Belitung 
5,20 4,67 4,08 4,11 4,51 4,51 
Kep. Riau 7,21 6,60 6,02 5,02 2,01 5,37 
Sumber : BPS Provinsi Lampung  
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 Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa pertumbuhan ekonomi 
Lampung hanya memberikan laju pertumbuhan sebesar 5,26 % dalam 
pengamatan dari rata- rata lima tahun terahir. Jumlah tersebut 
menunjukkan bahwa rata-rata pertumbuhan ekonomi Lampung hanya 
berada di atas rata-rata pertumbuhan ekonomi Sumatera Selatan yaitu 
sebesar 5,01 %. Rata-rata laju pertumbuhan ekonomi tertinggi adalah 
Sumatera Barat, yaitu sebesar 5,61 % diikuti oleh Jambi, Bengkulu, 
Kepulauan Riau, dan Sumatera Utara masing-masing 5,41%, 5,39 % dan 
5,37 %. 
Berdasarkan data diatas pertumbuhan ekonomi wilayah Lampung dapat 
dikatakan tertinggal dari lima Provinsi-Provinsi sesumatera yang lain, 
Lampung berada di urutan keenam setelah Sumatera Utara.  Ini menjadi 
pertanyaan mengapa pertumbuhan ekonomi di Provinsi Lampung 
termasuk rendah dari sepuluh Provinsi yang ada di Sumatra, padahal 
Provinsi Lampung banyak keunggulan di banding daerah Provinsi Sumatra 
lainnya, antara lain: Pulau Sumatra merupakan pintu utama menuju Jawa 
dan Sumatra yang merupakan  penghubung DKI Jakarta, Banten, Jawa 
Barat dan wilayah Sumatra lainnya. Jalan lintas Sumatra dari pintu jalur 
tengah dan pintu jalur timur menjadi koridor utama untuk masuk ke jalan 
darat yang merupakan penghubung wilayah Lampung dengan semua 
Provinsi yang ada di Pulau Sumatra. Untuk pertanian Provinsi Lampung 
sudah dikenal sejak jaman penjajahan Belanda, yang merupakan daerah 
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penghasil pertanian tanaman kopi, lada, kelapa dan cengkeh, ini masih 
dapat dilihat dengan adanya peninggalan-peninggalan kebun-kebun milik 
Belanda yang ada di Provinsi Lampung. Dilihat dari besarnya pemukiman 
transmigrasi dari sektor pertanian, menjadi salah satu sumber angkatan 
kerja di Provinsi Lampung.  
Keunggulan ini dapat menjadi kelebihan bagi Provinsi Lampung dalam 
meningkatkan pertumbuhan ekonomi di bandingkan Provinsi-Provinsi 
sesumatera lainnya, tapi kenyataannya bila dilihat dari letak geografis 
Provinsi Lampung yang strategis ternyata belum sepenuhnya di dukung 
dengan infrastruktur jalan yang baik. 
Ini menjadi perhatian Pemerintah Provinsi Lampung agar pertumbuhan 
ekonomi dapat terjaga stabil mengingat Provinsi Lampung sebagai 
gerbang pintu Sumatra yang memungkinkan tingkat investasi di daerah 
Lampung yang seharusnya menjadi lebih baik dari provinsi lain yang 
berada di Sumatra. 
Dalam teori ekonomi makro, dari sisi pengeluaran, pendapatan regional 
bruto adalah penjumlahan dari berbagai variabel termasuk di dalamnya 
adalah investasi. Investasi merupakan penanaman modal pada suatu 
perusahaan dalam rangka untuk menambah barang-barang modal dan 
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Investasi sendiri terdiri dari dua bagian, yaitu investasi pemerintah dan 
investasi swasta. Investasi pemerintah merupakan penempatan sejumlah 
dana/modal yang berasal dari pemerintah. Sedangkan investasi swasta 
adalah penempatan sejumlah dana/modal yang berasal dari perusahaan 
swasta. Investasi swasta terbagi pula menjadi dua, yaitu Penanaman Modal 
Dalam Negeri  (PMDN) dan Penanaman Modal Asing (PMA).  
Tinggi nya penanaman modal baik lokal maupun penanam modal asing 
di suatu negara merupakan salah satu indikator bahwa negara tersebut 
memiliki sistem perekonomian yang baik, karena didukung oleh 
kecukupan sumber daya, baik dari sumber daya alam maupun sumber daya 
manusia. Kondisi ini akan menarik para investor untuk menanamkan 
modal, hal ini tentunya akan membawa dampak yang baik tidak hanya 
bagi negara saja bahkan juga untuk setiap daerah yang ada di negara yang 
bersangkuatan. Misalnya terbukanya lapangan kerja, menambah 
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2007 248.283.636 14 951.356,40 7 
2008 1.273.120.356 66 8.799.730 140 
2009 41.677.140 12 1.948.356,20 8 
2010 143.146.659 10 857.553,90 3 
2011 731.801.928 49 7.268.953.000 71 
2012 1.063.000.000 38 302.477,80 12 
2013 469.000.000 123 1.442.000.000 97 
2014 1.643.000.000 97 3.463.000.000 131 
2015 3.222.000.000 61 1.102.000,29 31 
2016 1.173.000.000 47 6.032.000.000 26 
2017 120.470.000 34 7.014.820.000 56 
 Sumber : BPS Provinsi Lampung  
 
Dari tabel 1.2 diatas terlihat bahwa PMA dalam kurun waktu 
sebelas tahun terakhir berfluktuasi. PMA dengan nilai terendah terjadi 
pada tahun 2009 dengan nilai mencapai Rp. 41.677.140.000,-  sedangkan  
PMA dengan nilai tertinggi terjadi pada tahun 2015 dengan angka 
mencapai Rp.,3.222.000.000.000,- namun pada tahun berikutnya 
mengalami penurunan dengan nilai Rp 1.173.000.000.000,- . Kemudian 
untuk nilai PMDN dalam kurun waktu sebelas tahun terakhir berfluktuasi,  
nilai tertinggi terjadi pada tahun 2011 dengan nilai mencapai Rp. 
7.268.953.000.000 namun pada tahun berikutnya tepatnya pada tahun 
2012 mengalami penurunan dengan nilai sebesar Rp. 302.477.800.000,-. 
Kemudian tahun 2013 mengalami kenaikan kembali dengan nilai sebesar 
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Rp. 1.442.000.000.000. ini harus menjadi perhatian yang serius dari 
pemerintah Provinsi Lampung untuk terus meningkatkan nilai investasi 
yang ada melihat dari potensi yang tersedia. 
Selain PMA dan PMDN, tenaga kerja diduga dapat mempengaruhi 
pertumbuhan ekonomi daerah Provinsi Lampung. Tenaga kerja merupakan 
sumber daya manusia dari roda pembangunan dan  perekonomian. Tenaga 
kerja yang memperoleh pekerjaan dan bekerja secara produktif akan 
memberikan kontribusi pada pertumbuhan ekonomi. Keseimbangan  
pembangunan tenaga kerja di butuhkan dalam pemanfaatan maksimal dari 
tenaga kerja  bagian dari pertumbuhan ekonomi.  
Menurut UU No.13 Tahun 2003 Bab 1 Pasal 1 Ayat 2 tentang 
ketenagakerjaan di sebutkan bahwa tenaga kerja adalah setiap orang yang 
mampu melakukan pekerjaan guna menghasilkan barang dan atau jasa 
baik untuk memenuhi kebutuhan sendiri maupun untuk masyarakat.
12
  
Peningkatan tenaga kerja yang diimbangi dengan peningkatan 
output yang dihasilkan dapat mendorong pertumbuhan ekonomi daerah 
tersebut. Meningkatnya jumlah tenaga kerja akan memungkinkan suatu 
daerah untuk menambah produksinya dalam menghasilkan barang dan jasa 
yang dibutuhkan masyarakat. Pertumbuhan angkatan kerja secara 
tradisional dianggap sebagai salah satu faktor positif yang memacu 
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Angkatan  Kerja di Provinsi Lampung 
Tahun 2007-2017 
 












  Sumber : BPS Provinsi Lampung  
 
Berdasarkan data dari BPS Provinsi Lampung, dapat dilihat bahwa  
angkatan kerja di Provinsi Lampung mengalami fluktuatif setiap tahunnya.  
Pada tahun 2007 jumlah tenaga kerja berjumlah 3.281.351 Jiwa, pada 
tahun selanjutnya mengalami peningkatan jumlah tenaga kerja  hingga 
pada tahun 2010 berjumlah 3.737.078 Jiwa, sementara di tahun 
selanjutnya mengalami penurunan tenaga kerja pada tahun 2011 berjumlah 
3.368.486 Jiwa.  
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Selain tenaga kerja, faktor inflasi juga berpengaruh dalam 
menunjang pertumbuhan ekonomi hal ini dapat dilihat dari tabel dibawah 
ini : 
Tabel 1.4 
Inflasi di Provinsi Lampung Tahun 2007 – 2017 
 
Tahun Jumlah Inflasi  











Sumber : BPS Provinsi Lampung 
 
Berdasarkan data dari BPS Provinsi Lampung, dapat dilihat bahwa 
pada sebelas tahun terakhir tingkat inflasi di Provinsi Lampung relatif 
tinggi. Tingkat inflasi tertinggi terjadi di tahun 2008 dimana tingkat inflasi 
mencapai 14,82 % kemudian terjadi penurunan ditahun berikutnya yang 
sangat signifikan yaitu  mencapai 4,14 % kemudian naik kembali di nilai 
yang cukup tinggi di tahun  2010 mencapai 9,95%. Dari analisis di atas 
dapat disimpulkan bahwasanya  tingkat inflasi di Provinsi Lampung sangat 
fluktuatif dari tahun ke tahun. Jika hal itu terus terjadi akan ada 




Provinsi Lampung sebagai daerah dengan letak dan kondisi 
geografisnya antara lain sebagai pintu gerbang Sumatra dan daerah yang 
lahan nya luas yang berpotensial, otomatis akan mendorong semangat 
untuk memberdayakan wilayah ini dengan lebih baik lagi. Provinsi 
Lampung memiliki potensi sebagai salah satu titik distribusi barang jasa 
nasional yang ditunjang dengan sumber daya yang dimiliki oleh provinsi 
Lampung. Keberhasilan daerah dalam meningkatkan kesejahteraan 
warganya diukur melalui tingkat pertumbuhan ekonomi yang berhasil 
dicapai. 
Dalam rangka memajukan pembangunan ekonomi Provinsi 
Lampung diperlukannya pertumbuhan ekonomi yang semakin meningkat. 
Pertumbuhan  ekonomi suatu daerah juga dapat diukur dengan melihat 
PDRB. Peningkatan pada pendapatan akan mendorong jumlah investasi 
yang tinggi, baik dari sisi penawaran dan sisi permintaan. Meningkatnya 
permintaan akan barang dan jasa akan meningkatkan kebutuhan akan 
modal investor untuk membiayai investasi nya pada suatu daerah tertentu, 
kemudian akan mempengaruhi investasi di dalam negeri.
14
 
Dalam prinsip sistem ekonomi Islam nilai-nilai ekonomi Islam 
bersumber dari Al-Qur‘an dan As-Sunnah, yang menjadi dasar dari 
pandangan hidup Islam. Bagi seorang muslim yang menginvestasikan 
dana atau tabungannya tidak akan dikenakan pajak pada jumlah yang telah 
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diinvestasikannya, tetapi dikenakan pajak pada keuntungan yang 
dihasilkan dari investasinya, karena dalam perekonomian Islam semua 
asset-aset yang tidak termanfaatkan dikenakan pajak, investor muslim 
akan lebih baik memanfaatkan dananya untuk investasi dari pada 
mempertahankan danannya dalam bentuk yang tidak termanfaatkan.
15
 
Selain itu, dengan adanya kegiatan investasi dan penanaman modal 
memungkinkan masyarakat untuk terus meningkatkan kegiatan ekonomi, 
meningkatkan pendapatan nasional dan taraf kemakmuran masyarakat 
yang pada akhirnya akan menyebabkan meningkatnya PDRB.
16
 
Investasi syariah tidak hanya berorientasi pada persoalan duniawi 
saja, namun ketentuan dan kehendak Allah juga penentu berhasil tidak nya 
investasi. Sebagaimana Allah SWT. telah berfirman dalam surah Al-
Luqman ayat 34. 
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                              
                           
 
Artunya :“Sesungguhnya Allah, Hanya pada sisi-Nya sajalah pengetahuan 
tentang hari Kiamat; dan Dia-lah yang menurunkan hujan, dan 
mengetahui apa yang ada dalam rahim. dan tiada seorangpun 
yang dapat mengetahui (dengan pasti) apa yang akan 
diusahakannya besok. dan tiada seorangpun yang dapat 
mengetahui di bumi mana dia akan mati. Sesungguhnya Allah 
Maha mengetahui lagi Maha Mengenal.” 
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Dari ayat diatas, dapat dijelaskan bahwa antara urusan dunia dan 
akhirat tidak bisa dipisahkan. Sehingga memberikan pengaruh yang sangat 
besar, termasuk salah satunya pada urusan ekonomi. Investasi yang Islami 
adalah pengorbanan sumber daya pada masa sekarang untuk mendapatkan 
hasil yang pasti, baik langsung maupun tidak langsung namun tetap 
berpijak pada prinsip-prinsip syariah secara menyeluruh. Semua bentuk 
investasi dilakukan dalam rangka ibadah kepada Allah untuk mencapai 
kebahagian lahir batin di dunia dan di akhirat. 
Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul Pengaruh Penanaman Modal Asing 
(PMA), Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN), Tenaga Kerja, 
Dan Inflasi Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di Provinsi Lampung 
Dalam Perspektif Ekonomi Islam Tahun 2007 – 2017. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Apakah penanaman modal asing (PMA) berpengaruh terhadap 
Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi Lampung Tahun 2007 – 2017 ? 
2. Apakah penanaman modal dalam negeri (PMDN) berpengaruh 
terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi Lampung Tahun 2007 – 
2017  ? 
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3. Apakah tenaga kerja berpengaruh terhadap Pertumbuhan Ekonomi di 
Provinsi Lampung Tahun 2007 – 2017  ? 
4. Apakah inflasi berpengaruh terhadap Pertumbuhan Ekonomi di 
Provinsi Lampung Tahun 2007 – 2017  ? 
5. Apakah PMA, PMDN, tenaga kerja, dan inflasi berpengaruh terhadap 
Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi Lampung Tahun 2007 – 2017 ? 
6. Bagaimana Pertumbuhan Ekonomi dalam Perspektif Ekonomi Islam di 
Provinsi Lampung Tahun 2017-2017 ? 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui apakah penanaman modal asing (PMA) 
berpengaruh terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi Lampung 
Tahun 2007 – 2017 
b. Untuk mengetahui apakah penanaman modal dalam negeri 
(PMDN) berpengaruh terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi 
Lampung Tahun 2007 – 2017   
c. Untuk mengetahui apakah tenaga kerja berpengaruh terhadap 
Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi Lampung Tahun 2007 – 2017   
d. Untuk mengetahui apakah inflasi berpengaruh terhadap 
Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi Lampung Tahun 2007 – 2017   
e. Untuk mengetahui apakah PMA, PMDN, tenaga kerja, dan inflasi 
berpengaruh terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi Lampung 
Tahun 2007 – 2017 
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f. Untuk mengetahui bagaimana Pertumbuhan Ekonomi dalam 
Perspektif Ekonomi Islam di Provinsi Lampung Tahun 2017-2017  
2. Manfaat penelitian 
a. Secara Teoritis 
Hasil penelitian ini memberikan wawasan mengenai tingkat 
investasi penanaman modal asing, penanaman modal dalam negeri 
serta tenaga kerja dan inflasi di Provinsi Lampung dan 
pengaruhnya terhadap pertumbuhan ekonomi di Lampung. Selain 
itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai 
sumber referensi untuk penelitian selanjutnya. 
b. Secara Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 
serta gambaran kepada masyarakat umum tentang perekonomian 
Lampung pada investasi baik penanaman modal asing, penanaman 
modal dalam negeri, tenaga kerja dan inflasi. Sehingga masyarakat 
umum mengetahui pengaruh  penanaman modal asing, penanaman 
modal dalam negeri, tenaga kerja dan inflasi terhadap pertumbuhan 
ekonomi sebagai salah satu indikator untuk meningkatkan 
pertumbuhan ekonomi di Provinsi Lampung dengan terus menggali 
sumber daya yang ada untuk digunakan semaksimal mungkin 
sebagai lahan untuk berinvestasi sehingga dapat memperkaya dan 
menambah pemasukan daerah demi tercapainya pertumbuhan 





A. Pertumbuhan Ekonomi 
1. Pengertian Pertumbuhan Ekonomi 
Pertumbuhan ekonomi (Economic Growth) adalah perkembangan 
kegiatan dalam perekonomian yang menyebabkan barang dan jasa 
yang diproduksikan dalam masyarakat bertambah dan kemakmuran 
masyarakat meningkat. Masalah pertumbuhan ekonomi dapat 
dipandang sebagai masalah makro ekonomi dalam jangka panjang.  
Untuk meningkatkan pembangunan nasional, maka harus didukung 
dengan pembangunan daerah yang dilaksanakan secara tepat. Laju 
pertumbuhan ekonomi daerah biasanya digunakan untuk menilai 
seberapa jauh keberhasilan pembangunan daerah dalam periode waktu 
tertentu. Pertumbuhan ekonomi daerah tersebut dapat ditunjukkan oleh 
kenaikan GDP atau PDRB.  
Pembangunan ekonomi daerah adalah suatu proses dimana 
pemerintah daerah dan masyarakatnya mengelola sumber-sumber daya 
yang ada dan membentuk suatu pola kemitraan antara pemerintah 
daerah dan swasta untuk menciptakan lapangan kerja baru dan 
merangsang perkembangan kegiatan ekonomi dalam wilayah 
tersebut.
18
 Proses tersebut mencakup pembentukan institusi-institusi 
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baru, pembangunan industri-industri alternatif, perbaikan kapasitas 
tenaga kerja yang ada untuk menghasilkan produk dan jasa yang lebih 
baik. 
2. Faktor – Faktor Pertumbuhan Ekonomi 
Ada tiga faktor atau komponen utama dalam pertumbuhan 
ekonomi dari setiap bangsa. Ketiga faktor tersebut adalah:  
1. Akumulasi modal, mencakup semua investasi baru dalam lahan, 
peralatan fisik, dan sumber daya manusia melalui peningkatan 
kesehatan, pendidikan, dan keterampilan kerja. 
2. Pertumbuhan populasi yang akhirnya menyebabkan pertumbuhan 
angkatan kerja (labour force). 
3. Kemajuan teknologi.19 
Pertumbuhan ekonomi daerah diukur dengan pertumbuhan 
Pendapatan Domestik Regional Bruto (PDRB) menurut harga konstan. 
Laju pertumbuhan PDRB akan memperlihatkan proses kenaikan 
output perkapita dalam jangka panjang. Penekanan pada ―proses‖, 
karena mengandung unsur dinamis, perubahan atau perkembangan. 
Oleh karena itu pemahaman indikator pertumbuhan ekonomi biasanya 
akan dilihat dalam kurun waktu tertentu, misalnya tahunan. Aspek 
tersebut relevan untuk dianalisa sehingga kebijakan-kebijakan 
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21 
 
ekonomi yang diterapkan oleh pemerintah untuk mendorong aktivitas 
perekonomian domestik dapat dinilai efektifitasnya.
20
 
3. Indikator Pertumbuhan Ekonomi 
 Sebagaimana teori yang dikemukakan oleh Prof. Rahardjo 
Adisasmita, dalam bukunya mengatakan bahwa beberapa indikator 
yang dapat dijjadikan sebagai tolak ukur untuk melihat pertumbuhan 
ekonomi suatu  wilayah adalah sebagai berikut:
21
 
a. Ketidakseimbangan pendapatan, dalam keadaan yang ideal, dimana 
pendapatan dengan mutlak didistribusikan secara adil, 80 persen 
populasi terbawah akan menerima 80 persen dari total pendapatan, 
sedangkan 20 persen populasi teratas menerima 20 persen total 
pendapatan.   
b. Perubahan struktur perekonomian, dalam masyarakat yang maju 
pembangunan ekonomi yang dilaksanakan akan mengakibatkan 
perubahan strukur perekonomian, dimana terjadi kecenderungan 
bahwa kontribusi (persen) sektor pertanian terhadap nilai PDRB 
akan menurun, sedangkan kontribusi sektor industri akan 
meningkat. Sektor industri memiliki peranan sangat penting dalam 
pembangunan nasional dan regional, sektor industri dapat 
menyediakan lapangan kerja yang luas, memberikan peningkatan 
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pendapatan kepada masyarakat, menghasilkan devisa yang 
dihasilkan dari ekspor. Oleh karena itu, perekonomian suatu 
wilayah harus harus diorientasikan kepada sektor industri.  
c. Pertumbuhan kesempatan kerja, masalah ketenagakeraan dan 
kesempatan kerja merupakan salah satu masalah yang strategis dan 
sangat mendesak dalam pembangunan di Indonesia. Salah satu 
langkah strategis yang ditempuh adalah pembangunan prasarana 
(misalnya jalan). Pembangunan jalan menjangkau ke seluruh 
kantong-kantong produksi, akan mendorong peningkatan produksi 
berbagai komoditas sektor pertanian dalam arti luas (meliputi 
tanaman pangan, perkebunan, perikanan, peternakan, dan 
kehutanan) serta barang-barang hasil industri. Pembangunan 
prasarana dan sarana transportasi akan menunjang berkembangnya 
berbagai kegiatan di sektor-sektor lainnya (pertanian, perdagangan, 
industri, pariwisata, dan lainnya).  
d. Produk Domestik Regional Bruto, untuk melihat pertumbuhan 
ekonomi suatu wilayah digunakan suatu indikator yang disebut 
dengan Produk Domestik Bruto (PDRB). Menurut definisi, PDRB 
adalah total nilai produk barang dan jasa yang diproduksi suatu  
wilayah (regional) tertentu dalam waktu tertentu tanpa melihat 
faktor kepemilikan. Pertumbuhan ekonomi suatu wilayah diperoleh 
dari kenaikan PDRB atas harga konstan yang mencerminkan 
kenaikan produksi barang dan jasa. 
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4. Teori Pertumbuhan Ekonomi 
A. Teori Ekonomi Klasik  
1. Adam Smith  
Orang yang pertama membahas pertumbuhan ekonomi 
secara sistematis adalah Adam Smith. Dalam pemikirannya, 
Smith mengkritik pandangan kaum merkantilis. Menurut 
Smith, kepemilikan atas emas dan perak oleh suatu negara 
bukanlah ukuran suatu kekayaan nasional, karena kekayaan 
nasional haruslah bersumber pada hasil kerja suatu negara. 
Kekayaan nasional dapat dibentuk oleh dua hal yaitu 
keterampilan dan penggunaan tenaga kerja secara efisien 
kemudian perimbangan yang tepat antara tenaga kerja produktif 
dan nonproduktif. Agar inti dari proses pertumbuhan ekonomi 
menurut Smith ini mudah dipahami, maka dibedakan menjadi 
dua aspek yaitu pertumbuhan output total dan pertumbuhan 
penduduk.  
a. Pertumbuhan Output Total  
Menurut Smith, unsur pokok dari sistem produksi 
suatu negara ada tiga salah satunya yaitu akumulasi modal. 
Smith mengatakan cepat lambatnya pembangunan ekonomi 
tergantung pada kesediaan dana pembangunan tersebut. 
Selain itu stok modal merupakan unsur produksi yang 
secara aktif menentukan tiga output. Peranannya sentral 
24 
 
dalam proses pertumbuhan output. Jumlah dan tingkat 
pertumbuhan output tergantung pada laju pertumbuhan stok 
modal yang sesuai dengan batas maksimum sumber daya 
alam. Dengan kata lain, pertumbuhan output akan 
melambat jika daya dukung sumber daya alam tidak 
mampu mengimbangi laju kegiatan ekonomi.  
Ketersediaan stok modal ini ditentukan oleh jumlah 
tabungan masyarakat. Sementara jumlah tabungan 
masyarakat tergantung pada pola kepemilikan modal dari 
masyarakat tersebut. Smith memandang bahwa hanya para 
pengusaha dan tuan tanah yang mempunyai kemampuan 
untuk menabung karena merekalah kaum pemilik modal.  
b. Pertumbuhan penduduk  
Menurut Smith, pertumbuhan penduduk dinilai 
mampu mendorong pertumbuhan ekonomi. Bertambahnya 
penduduk akan memperluas pasar, dan perluasan pasar 
akan mempertinggi tingkat spesialisasi dalam 
perekonomian. Karena adanya spesialisasi akan 






                                                             
22
 Lincolin Arsyad, Ekonomi Pembangunan (Yogyakarta: UPP STIM YKPN, 2015), h. 9. 
25 
 
2. David Ricardo  
Berbeda dengan Adam Smith, pendapat David Ricardo 
dalam pertumbuhan ekonomi yang mengemukakan teori 
pertumbuhan ekonomi dalam sebuah buku yang berjudul The 
Principles of Political Economy and Taxation. Menurut David 
Ricardo, pertumbuhan ekonomi suatu negara ditentukan oleh 
pertumbuhan penduduk, di mana bertambahnya penduduk akan 
menambah tenaga kerja dan membutuhkan tanah atau alam.  
David Ricardo berpendapat bahwa pertumbuhan 
penduduk yang terlalu besar hingga 2 kali lipat bisa 
menyebabkan melimpahnya tenaga kerja. Tenaga kerja yang 
melimpah menyebabkan upah yang diterima menurun, di mana 
upah tersebut hanya bisa untuk membiayai tingkat hidup 
minimum (subsistence level). Pada taraf ini, perekonomian 




B. Teori Pertumbuhan Neoklasik 
Teori pertumbuhan neoklasik menyatakan pertumbuhan 
ekonomi (di daerah diukur dengan pertumbuhan PDRB) 
bergantung pada perkembangan faktor-faktor produksi yaitu : 
modal, tenaga kerja, dan teknologi.
24
 Pada umumnya transformasi 
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yang terjadi di negara sedang berkembang adalah transformasi dari 
sektor pertanian ke sektor pertanian ke sektor industri. Perubahan 
struktur atau transformasi dari tradisional menjadi modern secara 
umum dapat di definisikan sebagai suatu perubahan dalam 
ekonomi yang berkaitan dengan komposisi penyerapan tenaga 
kerja, produksi, perdagangan, dan faktor-faktor lain yang 
diperlukan secara terus menerus untuk meningkatkan pendapatan 




1. Teori Schumpter  
Schumpter menekankan tentang pentingnya peranan 
pengusaha di dalam menciptakan pertumbuhan ekonomi. 
Dalam teori ini menunjukkan bahwa para pengusaha 
merupakan golongan yang akan terus menerus membuat 
pembaruan atau inovasi dalam kegiatan ekonomi. Inovasi 
tersebut meliputi: memperkenalkan barang-barang baru, 
mempertinggikan efisiensi dalam meproduksikan suatu barang, 
memperluas pasar suatu barang ke pasaran-pasaran yang baru, 
mengembangkan sumber bahan mentah yang baru dan 
mengadakan perubahan-perubahan dalam organisasi 
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2. Teori Sollow-Swan  
Model pertumbuhan Sollow-Swan merupakan model 
pertumbahan pertama yang diterima sebagai model 
pertumbuhan jangka panjang. Model ini mengansumsikan 
bahwa negara-negara menggunakan sumber dayanya secara 
efisien, dan terdapat imbal hasil yang selalu berkurang  
terhadap peningkatan modal dan tenaga kerja. Peningkatan 
modal per-tenaga kerja menciptakan pertumbuhan ekonomi 
selama masyarakat dapat terus memberikan modal secara 
produktif.
27
 Pada hakikatnya menyatakan, tingkat pertumbuhan 
dipengaruhi pada pertambahan modal dan produktivitas modal 
marginnal, pertambahan tenaga kerja dan produktivitas tenaga 
kerja marginal, dan perkembangan teknologi.
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3. Teori Harrod Domar 
Teori ini beranggapan bahwa modal harus dipakai secara 
efektif, karena pertumbuhan ekonomi sangat dipengaruhi oleh 
peranan pembentukan modal tersebut.
29
 Teori ini juga 
membahas tentang pendapatan nasional dan kesempatan kerja. 
Pertumbuhan suatu sektor tergantung pada stok barang modal 
tenaga kerja, tingkat keahlian tenaga kerja dan perubahan 
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teknologi serta skala ekonomi yang pada gilirannya akan 
menentukan keunggulan komperatif suatu sektor. 
Pada hakikatnya, teori Harrod-Domar merupakan 
pengembangan teori makro Keynes. Menurut Harrod-Domar, 
pembentukan modal merupakan faktor penting yang 
menentukan pertumbuhan ekonomi. Pembentukan modal 
tersebut dapat diperoleh melalui proses akumulasi tabungan. 
Dalam teori Harrod-Domar, pembentukan modal tidak hanya 
dipandang sebagai pengeluaran yang akan menambah 
kemampuan suatu perekonomian untuk menghasilkan barang 




Teori Harrod-Domar ini mempunyai beberapa asumsi 
klasik yakni: 
a. Barang modal telah mencapai kapasitas penuh (full 
employment). 
b. Tabungan adalah proporsional terhadap pendapatan. 
c. Rasio antara modal dan produksi (capital output ratio) 
adalah tetap. 
d. Perekonomian adalah terdiri dari dua sektor. 
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Dalam analisis yang dilakukan Keynesian adalah persoalan 
ekonomi jangka pendek, sedangkan dalam analisis Harrod-
Domar merupakan analisis ekonomi jangka panjang. Dalam 
analisis Harrod – Domar dapat dilihat bahwa: 
a. Dalam jangka panjang pertambahan pengeluaran agregat 
yang berkepanjangan perlu dicapai untuk mewujudkan 
pertumbuhan ekonomi. 
b. Pertumbuhan ekonomi yang teguh hanya mungkin dicapai 




Menurut Harrod-Domar, setiap perekonomian dapat 
menyisihkan suatu proporsi tertentu dari pendapatan 
nasionalnya jika hanya untuk menganti barang-barang modal 
(gedung-gedung, peralatan dan material ) yang rusak, namun 
untuk menumbuhkan perekonomian diperlukan investasi-
investasi baru sebagai tambahan stok modal. Jika dianggap ada 
hubungan ekonomis secara lansung antara besarnya stok modal 
(K) dan ouput total (Y), maka setiap tambahan bersih terhadap 
stok modal (investasi baru) akan mengakibatkan kenaikan 
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output total sesuai dengan rasio modal output tersebut, 
hubungan ini dikenal dengan istilah rasio modal output (COR). 
Dari uraian diatas dapat simpulkan bahwa menurut teori 
Harod-Domar, dalam jangka panjang investasi atau 
pembentukan modal adalah kunci untuk meningkatkan 
pertumbuhan ekonomi. Pertambahan jumlah barang modal 
memungkinkan perekonomian menghasilkan lebih banyak 
barang dan jasa di masa yang akan datang dan menambah 
permintaan efektif masyarakat. Tingginya tabungan dan 
investasi memungkinkan modal bagi masyarakat dan 
mendorong pertumbuhan ekonomi. Semakin banyak yang 
ditabung dan diinvestasikan maka laju pertumbuhan ekonomi 
juga akan semakin cepat. 
5. Pertumbuhan Ekonomi Dalam Perspektif Ekonomi Islam 
a. Definisi Pertumbuhan Ekonomi Menurut Perspektif Ekonomi Islam 
Istilah perkembangan ekonomi digunakan secara bergantian 
dengan istilah seperti pertumbuhan ekonomi, kesejahteraan 
ekonomi, kemajuan ekonomi dan kemajuan jangka panjang. Akan 
tetapi beberapa ahli ekonomi tertentu, seperti Schumpeter dan 
Nyonya Ursula Hicks, telah menarik perbedaan yang lebih lazim 
antara istilah perkembangan ekonomi dan pertumbuhan ekonomi. 
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Pertumbuhan ekonomi mengacu pada masalah negara terbelakang 
sedangkan pertumbuhan  mengacu kepada masalah negara maju.
32
 
Pertumbuhan ekonomi dapat diartikan sebagai perkembangan 
kegiatan perekonomian yang menyebabkan bertambahnya jumlah 
barang dan jasa yang diproduksi oleh masyrakat. Kalau kita tinjau 
dari sejarah pada zaman kelahiran agama Islam, ada dua kebijakan 
yang dilakukan oleh Rasulullah SAW. dan empat Khalifah pada 
permulaan Islam untuk pengembangan ekonomi serta peningkatan 
partisipasi kerja dan produksi.  
Pertama, mendorong masyarakat memulai aktifitas ekonomi, 
baik dalam kelompok sendiri maupun bekerjasama dengan 
kelompok lainnya, tanpa dibiayai oleh Baitul mal.  
Kedua, kebijakan dan tindakan aksi yang dilakukan oleh 
Rasulullah SAW dan Khulafau ar-Rasidin dengan mengeluarkan 
dana Baitul mal. Kedua jenis kebijakan ini dijelaskan pada bagian 
berikut untuk menggambarkan peran yang dimainkan oleh setiap 
orang dalam pertumbuhan ekonomi dan masyarakat pada era 
permulaan Islam.  
1. Penyebaran Islam.  
2. Pendidikan dan kebudayaan.  
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3. Pengembangan ilmu pengetahuan.  
4. Pembangunan infrastruktur.  
5. Pembangunan armada perang dan penjaga keamanan. 
6. Penyediaan layanan kesejahteraan sosial.  
Dari sejarah singkat yang penulis kutip di atas tentang kebijakan 
pemerintah yang diambil dalam pertumbuhan ekonomi pada 
permulaan Islam, kita bisa melihat bahwa peranan setiap individu 
sangat berarti bagi perkembangan ekonomi. Dalam hal ini Al-
Ghazali memandang perkembangan ekonomi sebagai bagian dari 
tugas-tugas kewajiban sosial (fard al-kifayah) yang sudah 
ditetapkan Allah: jika hal-hal ini tidak dipenuhi, kehidupan dunia 
akan runtuh dan kemanusiaan akan binasa. efisien, karena 
perbuatan demikian merupakan bagian dari pemenuhan tugas 
keagamaan seseorang. Selanjutnya, ia mengidentifikasi tiga alasan 
mengapa seseorang melakukan aktifitas-aktifitas ekonomi:  
1. Mencukupi kebutuhan hidup yang bersangkutan.  
2.  Mensejahterakan keluarga.  





Masyarakat madani atau industrial yang ideal berdasarkan 
Qur‘ani dibangun dengan landasan: 
a. Kebersamaan dan tolong-menolong dalam segala aktifitas 
pembangunan.  
b. Keadilan dan kebijakan.   
c. Amar ma‘ruf nahi mungkar menuju kepada kebaikan dan 
mencegah kemungkaran.  
d. Berakhlak Islam.  
1) Menunaikan amanah.  
2) Menunaikan janji.  
3) Memperbaiki hubungan antar manusia.  
4) Larangan mengkhianati amanah.  
5) Larangan menghina dan meremehkan.  
Adapun beberapa fungsi utama ekonomi negara sejahtera Islam 
adalah sebagai berikut:  
1. Memberantas kemiskinan dan menciptakan kondisi lapangan 
kerja dan tingkat pertumbuhan yang tinggi.  
2. Meningkatkan stabilitas nilai riil uang.  
3.  Menjaga hukum dan ketertiban.   
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4. Menegakkan keadilan sosial dan ekonomi. 




Ekonomi Islam pada dasarnya memandang bahwa pertumbuhan 
ekonomi adalah bagian dari pembangunan ekonomi. Pertumbuhan 
ekonomi didefinisikan dengan Pertumbuhan terus-menerus dari 
faktor produksi secara benar yang mampu memberikan kontribusi 
bagi kesejahteraan manusia.  
Berdasarkan pengertian ini, maka pertumbuhan ekonomi 
menurut Islam merupakan hal yang sarat nilai. Suatu peningkatan 
yang di alami oleh faktor produksi tidak di anggap sebagai 
pertumbuhan ekonomi jika produksi tersebut misalnya 
memasukkan barang-barang yang terbukti yang memberikan efek 
buruk dan membahayakan manusia. 
b. Tujuan Syariah Dalam Pertumbuhan Ekonomi  
Kebahagiaan merupakan tujuan utama kehidupan manusia. 
Manusia akan memperoleh kebahagiaan ketika seluruh kebutuhan 
dan keinginannya terpenuhi, baik dalam aspek meterial maupun 
spiritual, dalam jangka pendek, menengah maupun jangka panjang. 
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Terdapat dua hal pokok yang kita perlukan dalam memahami 
bagaimana mencapai tujuan hidup, yaitu pertama tujuan untuk  
mencapai falah dan kedua tujuan mashlahah. Untuk mencapai 
kedua tujuan hidup tersebut, yaitu  falah dan terutama mashlahah 
yang secara otomatis tidak dapat kita lepaskan dengan kegiatan 
ekonomi kita sehari-hari adalah dengan mewujudkannya dengan 
jalan menjalankan bentuk ekonomi Islam.
34
 
1. Falah   
Secara literal falah adalah kemuliaan dan kemenangan, 
yaitu kemuliaan dan kemenangan hidup. Menurut Islam falah  
dapat dimaknai sebagai keberuntungan di dunia dan di akhirat.  
Kesejahteraan ini meliputi kepuasan fisik sebab kedamaian 
mental dan kebahagiaan hanya dapat dicapai melalui realisasi 
yang seimbangan antara kebutuhan materi dan rohani dari 
personalitas manusia. Karena itu, memaksimumkan  output total 
semata mata tidak dapat menjadi tujuan dari sebuah masyarakat 
muslim. Memaksimumkan output, harus dibarengi dengan 
menjamin usaha-usaha yang ditunjukkan kepada kesehatan 
rohani yang terletak pada batin manusia, keadilan serta 
permainan yang fair pada semua peringkat interaksi manusia. 
Hanya pembangunan yang seperti inilah yang akan selaras 
dengan tujuan-tujuan syariah (maqasid asy-syariah).  
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Dalam tabel 2.1 tampak bahwa falah mencakup aspek yang 
lengkap dan menyeluruh bagi kehidupan manusia. Aspek ini 
secara pokok meliputi spritualitas dan moralitas, ekonomi, 
sosial, dan budaya serta politik. 
Tabel 2.1 
Aspek Makro Dan Aspek Mikro Dalam Falah 








biologis : Kesehatan, 
kebebasan keturunan dan 
sebagainya. 
Keseimbangan ekologi dan 
lingkungan 
Kelangsungan hidup 
ekonomi : kepemilikan 
faktor peroduksi 
1. pengelolaan SDA 
2. penyediaan kesempatan 
berusaha untuk semua 
produk 
Kelangsungan hidup 
sosial : persaudaraan dan 
harmoni hubungan sosial 
Kebersamaan sosial, 




politik : kebebasan dalam 
berpartisipasi politik 




Terbebas kemiskinan Penyediaan sumber daya 
untuk seluruh penduduk 
Kemandirian Hidup Penyediaan sumber daya 
untuk generasi mendatang 
 
Kekuatan dan Harga 
diri 
Harga diri Kekuatan ekonomi dan 
kebebasan dari utang 
Perlindungan terhadap 





2. Mashlahah  
Kesejahteraan di dunia dan di akhirat dapat terwujud 
apabila terpenuhinya kebutuhan hidup manusia atau masyarakat 
secara seimbang sehingga akan menyebabkan dampak yang di 
sebut mashlahah. Mashlahah adalah segala bentuk keadaan baik 
material maupun nonmaterial, yang mampu meningkatkan 
kedudukan manusia sebagai makhluk yang paling mulia.  
Tujuan utama dalam syari‘at Islam yang juga merupakan 
tujuan ekonomi Islam menurut As-Shaitibi adalah mencapai 
kesejahteraan manusia dan terletak pada perlindungan terhadap 




Untuk mencapai kedua tujuan hidup tersebut, yaitu falah 
dan terutama mashlahah yang secara otomatis tidak dapat kita 
lepaskan dengan kegiatan ekonomi kita sehari-hari adalah 
dengan mewujudkannya dengan jalan menjalankan bentuk 
ekonomi Islam. Seperti yang telah dijelaskan dalam firman 
Allah SWT, dalam Q.S At-Taubah (9):105: 
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                        
                   
Artinya : ―Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan 
rasul-Nya serta orang-orang mukmin akan melihat 
pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan 
kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan 
yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa 




Banyak ahli ekonomi maupun fikih yang memberikan 
perhatian terhadap pertumbuhan ekonomi yang menjelaskan 
bahwa maksud pertumbuhan ekonomi bukan hanya sebatas 
aktivitas produksi saja. Lebih dari itu, pertumbuhan ekonomi 
merupakan aktivitas menyeluruh dalam bidang produksi yang 
berkaitan erat dengan keadilan distribusi. Pertumbuhan bukan 
hanya persoalan ekonomi, melainkan aktivitas manusia yang 
ditunjukkan untuk pertumbuhan dan kemajuan sisi material dan 
spritual manusia.  
Beberapa pemahaman pokok mengenai pertumbuhan 
ekonomi yang dilihat dari perspektif Islam diantaranya 
mengenai batasan tentang persoalan ekonomi, perspektif Islam 
tidaklah sama dengan yang di anut oleh kapitalis, di mana yang 
dimaksud dengan persoalan ekonomi yaitu persoalan kekayaan 
dan minimnya sumber-sumber kekayaan. Perspektif Islam 
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menyatakan bahwa hal itu sesuai dengan kapitalis yang telah 
disediakan oleh Allah untuk memenuhi kebutuhan manusia yang 
ditunjukan untuk mengatasi persoalan  kehidupan manusia.  
Menurut Abdurrahman Yusro, pertumbuhan ekonomi telah 
di gambarkan dalam QS. Nuh (71) : 10-12: 
                           
                      
Artinya : ―Maka Aku katakan kepada mereka: 'Mohonlah ampun 
kepada Tuhanmu, -sesungguhnya dia adalah Maha 
Pengampun ,Niscaya dia akan mengirimkan hujan 
kepadamu dengan lebat, Dan membanyakkan harta 
dan anak-anakmu, dan mengadakan untukmu kebun-




Dijelaskan pula dalam firman Allah Q. S Al-Ar‘raaf  (7) : 96 : 
                                  
                 
Artinya :  “Jikalau sekiranya penduduk negeri-negeri beriman 
dan bertakwa, Pastilah kami akan melimpahkan 
kepada mereka berkah dari langit dan bumi, tetapi 
mereka mendustakan (ayat-ayat kami) itu, Maka 
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Dari uraian tersebut dapat dipahami, kesejahteraan dan 
kebahagiaan hidup akan kita raih selama kita rajin untuk 
melakukan istighfar (minta ampun). Allah menjanjikan rizki 
yang berlimpah kepada suatu kaum, jika kaum tersebut mau 
untuk bebas dari kemaksiatan dan senantiasa berjalan pada 
nilai–nilai ketakwaan dan keimanan. Akan tetapi, apabila 
kemaksiatan telah merajalela dan masyarakat tidak taat kepada 
tuhannya, maka tidak akan diperoleh ketenangan dan stabilitas 
kehidupan.  
B. Konsep Investasi 
1. Pengertian Investasi 
Investasi adalah sebagai pengeluaran atau perbelanjaan 
penanam-penanam modal atau perusahaan untuk membeli barang-
barang modal dan perlengkapan-perlengkapan produksi untuk 
menambah kemampuan memproduksi barang-barang dan jasa-jasa 
yang tersedia dalam perekonomian yang berasal dari investasi dalam 
negeri maupun investasi asing.
39
 Peningkatan investasi akan 
mendorong peningkatan volume produksi yang selanjutnya akan 
meningkatkan kesempatan kerja yang produktif sehingga akan 
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meningkatkan pendapatan perkapita sekaligus bisa meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat. 
Penanaman modal adalah segala bentuk kegiatan menanam modal, 
baik oleh penanam modal dalam negeri maupun penanam modal asing 
untuk melakukan usaha di wilayah negara Republik Indonesia.
40
 
2. Macam – Macam Penanaman Modal 
Dalam Undang-Undang RI Nomor 25 Tahun 2007 Tentang 
Penanaman Modal, penanaman modal dibagi menjadi 2 yaitu 
penanaman  modal asing (PMA) dan penanaman modal dalam negeri 
(PMDN).  
a. Penanaman Modal Asing (PMA)  
Penanaman modal asing adalah kegiatan menanam modal 
untuk melakukan usaha di wilayah negara Republik Indonesia yang 
dilakukan oleh penanam modal asing, baik yang mengguakan 
modal asing sepenuhnya maupun yang berpatungan dengan 
penanam modal dalam negeri.
41
 
Pengertian PMA dari tinjauan dan pembahasan Undang - 
Undang nomor 1 Tahun 1967 dan Nomor 11 Tahun 1970 tentang 
penanaman modal dan kredit luar negeri : 
1.  Alat pembayaran luar negeri yang tidak merupakan bagian dari 
kekayaann devisa Indonesia, yang dengan persetujuan 
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Pemerintah digunakan untuk pembiayaan perusahaan 
diIndonesia. 
2. Alat-alat untuk perusahaan, termasuk penemuan-penemuan baru 
milik orang asing dan bahan-bahan,yang dimasukkan dari luar 
ke dalam wilayah Indonesia, selama alat-alat tersebut tidak 
dibiayai dari kekayaan devisa Indonesia. 
3.  Bagian dari hasil perusahaan yang berdasarkan Undang-undang 
ini diperkenankan ditransfer, tetapi dipergunakan untuk 
membiayai perusahaan di Indonesia.
42
 
Investasi Asing merupakan investasi yang dilaksanakan 
oleh pemilik-pemilik modal asing di dalam negeri kita untuk 
mendapatkan suatu keuntungan dari usaha yang dilaksanakan itu. 
Investasi asing ini dapat berupa investasi langsung (foreign direct 
investment) atau investasi portofolio yaitu melalui pembelian 
saham perusahaan di dalam negeri (Indonesia). Keuntungan dari 
adanya investasi asing bagi kita ialah akan berupa diolahnya 
sumber daya alam kita, meningkatnya lapangan kerja dan 
terjadinya nilai tambah (added value), meningkatnya penerimaan 
negara dari sumber pajak, serta adanya alih teknologi.
43
 
 Bagi pemilik modal asing, keuntungan mereka berupa 
aliran dividen dari hasil usaha itu dari negeri di mana modal itu 
ditanamkan ke negara dari mana modal itu berasal.  
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b. Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN)  
Penanaman modal dalam negeri adalah kegiatan menanam 
modal untuk melakukan usaha di wilayah Negara Republik 
Indonesia yang dilakukan oleh penanam modal dalam negeri 
dengan menggunakan modal dalam negeri.
44
 
Untuk mengetahui dan membedakan apakah suatu 
perusahaan itu merupakan suatu perusahaan asing ataukah 
perusahaan nasional, hal tersebut dapat dilihat dari kepemilikan  
modalnya.  
Perusahaan nasional adalah perusahaan yang apabila 
sekurang-kurangnya 51% dari modal dalam negeri yang di tanam 
di dalamnya dimiliki oleh negara dan atau swasta nasional. Dan 
bila dalam bentuk Perseroan Terbatas (PT), maka sekurang-
kurangnya persentase 51% dari umlah sahamnya harus saham atas 
nama. Berdasarkan ketentuan berlaku, persentase itu harus selalu 
ditingkatkan sehingga menjadi sebesar 74% pada tanggal 1 Januari 
1974, sedangkan perusahaan yang tidak memenuhi ketentuan 
tersebut adalah termasuk perusahaan asing.
45
 
Manfaat Penanaman Modal Dalam Negeri, adalah sebagai 
berikut: mampu menghemat devisa; mengurangi ketergantungan 
terhadap produk asing; mendorong kemajuan industri dalam negeri 
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melalui keterkaitan ke depan dan keterkaitan ke belakang; 
memberikan kontribusi dalam upaya penyerapan tenaga kerja.
46
 
Usaha pengembangan penanaman modal dalam negeri telah 
dirintis oleh pemerintah, salah satunya dengan kebijakan kredit 
investasi. Pemberian kredit investasi memerlukan keahlian dalam 
prioritas pembangunan. Sebuah pengalaman menunjukkan bahwa 
penyaluran kredit investasi sering didasarkan pada perintah atau 
komando dari atasan. Hal demikian telah menimbulkan hal-hal 
yang tidak diinginkan dimana terjadi pemborosan keuangan negara 
dan pengaruhnya kepada laju inflasi.  
3. Tujuan Penyelenggaraan Penanaman Modal  
Dalam Undang - Undang No. 25 pasal 3 ayat 2 Tahun 2007, tujuan 
penyelenggaraan penanaman modal antara lain untuk : 
a. Meningkatkan pertumbuhan ekonomi nasional . 
b. Menciptakan lapangan kerja. 
c. Meningkatkan pembangunan ekonomi berkelanjutan.  
d. Meningkatkan kemampuan daya saing dunia usaha nasional.  
e. Meningkatkan kapasitas dan kemampuan teknologi nasional.  
f. Mendorong pengembangan ekonomi kerakyatan. 
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g. Mengolah ekonomi potensial menjadi kekuatan ekonomi rill 
dengan menggunakan dana yang berasal, baik dari dalam negeri 
maupun dari luar negeri.  
h. Meningkatkan kesejahteraan masyarakat.47 
Jika mengacu pada pasal 27 Undang-Undang Dasar 1945 yang 
menyatakan bahwa tiap-tiap warga negara berhak atas pekerjaan dan 
penghidupan yang layak bagi manusia, maka negara diwajibkan untuk 
menjamin ketersediaan pekerjaan yang layak bagi masyarakat. Pada 
dasarnya jaminan ketersediaan lapangan pekerjaan dapat dilakukan 
dengan menggulirkan program-program investasi yang padat karya 
yang secara langsung dapat menyerap tenaga kerja. Bukan lebih 
berpihak pada pengembangan investasi di sektor (jasa) yang padat 
modal dan minim tenaga kerja, sehingga pertumbuhan ekonomi yang 
seharusnya diikuti dengan menurunnya penganggguran tidak terjadi.
48
 
4. Faktor Yang Mempengaruhi Investasi  
Kekuatan ekonomi utama yang menentukan investasi adalah hasil 
biaya investasi yang ditentukan oleh kebijakan tingkat bunga dan 
pajak, serta harapan mengenai masa depan. Faktor-faktor penentu 
investasi sangat tergantung pada situasi di masa depan yang sulit untuk 
diramalkan, maka investasi merupakan komponen yang paling mudah 
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berubah. Faktor yang dapat mempengaruhi investasi diantaranya nilai 
tukar, suku bunga, inflasi, dan infrastruktur.
49
 
a.  Pengaruh Nilai Tukar  
Secara teoritis dampak perubahan nilai tukar dengan 
investasi bersifat tidak pasti. Shikawa, mengatakan pengaruh 
tingkat kurs yang berubah pada investasi dapat langsung lewat 
beberapa saluran, sisi permintaan dan sisi penawaran domestik. 
Dalam jangka pendek, penurunan tingkat nilai tukar akan 
mengurangi investasi melalui pengaruh negatifnya pada absorbsi 
domestik. Karena penurunan tingkat kurs ini akan menyebabkan 
nilai rill aset masyarakat yang disebabkan kenaikan tingkat harga-
harga secara umum dan selanjutnya akan menurunkan permintaan 
domestik masyarakat. Gejala tersebut pada tingkat perusahaan akan 
direspon dengan penurunan pada alokasi modal pada investasi.  
Pada sisi penawaran, pengaruh aspek pengalihan 
pengeluaran akan perubahan tingkat kurs pada investasi relatif 
tidak menentu. Penurunan nilai tukar mata uang domestik akan 
menaikkan produk-produk impor yang diukur dengan mata uang 
domestik dan dengan demikian akan meningkatkan harga barang-
barang yang diperdagangkan relatif terhadap barang-barang yang 
tidak diperdagangkan, sehingga didapatkan kenyataan nilai tukar 
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b. Pengaruh Tingkat Suku Bunga 
Tingkat bunga mempunyai pengaruh yang signifikan pada 
dorongan untuk berinvestasi. Pada kegiatan produksi, pengolahan 
barang-barang modal atau bahan baku produksi memerlukan modal 
lain untuk menghasilkan.  
c. Pengaruh Tingkat Inflasi 
Tingkat inflasi berpengaruh negatif pada tingkat investasi, 
hal ini disebabkan karena tingkat inflasi yang tinggi akan 
meningkatkan risiko proyek investasi dan dalam jangka panjang 
inflasi yang tinggi dapat mengurangi rata-rata masa jatuh pinjam 
modal serta menimbulkan distorsi informasi tentang harga-harga 
relatif. Di samping itu, tingkat inflasi yang tinggi sering dinyatakan 
sebagai ukuran ketidakstabilan roda ekonomi makro dan suatu 
ketidakmampuan pemerintah dalam mengendalikan kebijakan 
ekonomi makro.  
d. Pengaruh Infrastruktur 
Seperti dilakukan banyak negara di dunia, pemerintah 
mengundang investor guna berpartisipasi menanamkan modalnya 
di sektor-sektor infrastruktur, seperti jalan tol, sumber energi 
listrik, sumber daya air, pelabuhan dan lain-lain. Partisipasi 
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tersebut dapat berupa pembiayaan dalam mata uang rupiah atau 
mata uang asing. Melihat perkembangan makro-ekonomi saat ini, 
terutama memperlihatkan kecenderungan penurunan tingkat suku 
bunga.  
Pembangunan kembali infrastruktur tampaknya menjadi 
satu alternatif pilihan yang dapat diambil oleh pemerintah dalam 
rangka menanggulangi krisis. Pembangunan infrastruktur akan 
menyerap banyak tenaga kerja yang selanjutnya akan berpengaruh 
pada meningkatnya gairah ekonomi masyarakat. Dengan 
infrastruktur yang memadai, efisiensi yang dicapai oleh dunia 
usaha akan makin besar dan investasi yang didapat semakin 
meningkat. 
5. Hubungan Investasi dan Pertumbuhan Ekonomi 
Investasi bagian dari pendapatan nasional akan mempengaruhi 
besar kecilnya pendapatan nasional, dimana investasi yang dilakukan 
dengan cara membuka sektor-sektor usaha baru yang mengakibatkan 
meningkatnya output dan kesempatan kerja.  
Investasi sebagai pengeluaran-pengeluaran untuk membeli barang-
barang modal dan peralatan peralatan produksi dengan tujuan untuk 
mengganti dan terutama menambah barang-barang modal dalam 
perekonomian yang akan digunakan untuk memproduksikan barang 
dan jasa di masa depan. Investasi adalah pengeluaran oleh sektor 
49 
 
produsen (swasta) untuk pembelian barang dan jasa untuk menambah 
stok yang digunakan atau untuk perluasan pabrik.
51
 
Kegiatan investasi memungkinkan suatu masyarakat terus menerus 
meningkatkan kegiatan ekonomi dan kesempatan kerja, meningkatkan 
pendapatan nasional dan meningkatkan taraf kemakmuran masyarakat. 
Peranan ini bersumber dari tiga fungsi penting dari kegiatan investasi, 
yakni (1) investasi merupakan salah satu komponen dari pengeluaran 
agregat, sehingga kenaikan investasi akan meningkatkan permintaan 
agregat, pendapatan nasional serta kesempatan kerja; (2) pertambahan 
barang modal sebagai akibat investasi akan menambah kapasitas 
produksi; (3) investasi selalu diikuti oleh perkembangan teknologi.
52
 
Suryana menyatakan bahwa kekurangan modal dalam negara 
berkembang dapat dilihat dari beberapa sudut:  
1) Kecilnya jumlah mutlak kapita material;  
2) Terbatasnya kapasitas dan keahlian penduduk;  
3) Rendahnya investasi netto.  
Akibat keterbatasan tersebut, negara-negara berkembang 
mempunyai sumber alam yang belum dikembangkan dan sumber daya 
manusia yang masih potensial. Oleh karena itu, untuk meningkatkan 
produktivitas maka perlu mempercepat investasi baru dalam barang-
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barang modal fisik dan pengembangan sumber daya manusia melalui 
investasi di bidang pendidikan dan pelatihan.
53
 
Hal ini sejalan dengan teori perangkap kemiskinan (vicious circle) 
yang berpendapat bahwa: (1) ketidakmampuan untuk mengarahkan 
tabungan yang cukup, (2) kurangnya perangsang untuk melakukan 
penanaman modal, (3) taraf pendidikan, pengetahuan dan kemahiran 
yang relatif rendah merupakan tiga faktor utama yang menghambat 
terciptanya pembentukan modal di negara berkembang. Dengan 
semakin besarnya investasi pemerintah pada barang publik maka 
diharapkan akan mendorong pertumbuhan sektor pertumbuhan sektor 
swasta dan rumah tangga dalam mengalokasikan sumber daya yang 
ada di suatu daerah. Hal ini pada akhirnya akan menyebabkan makin 
meningkatnya PDRB. 
6. Investasi Dalam Perspektif Ekonomi Islam 
a. Fungsi Investasi Dalam Perekonomian Islam 
Fungsi Investasi Dalam Perekonomian Islami Secara lebih 
spesifik, M.M Metwally mengembangkan suatu fungsi investasi 
dalam perekonomian Islami akan sangat berbeda dari 
perekonomian yang non-Islami (konvensional). Model yang 
dikembangkan mengasumsikan tingkat suku bunga nol. Ia 
mengganti variabel suku bunga dengan variable expected rate of 
profit (r). Penggantian variabel ini membawa perubahan mendasar 
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karena tingkat suku bunga ditentukan oleh pasar kredit (credit 
market), dan bukan ditentukan oleh tingkat profitabilitas bisnis 
pengusaha. Sedangkan variable expected rate of profit ditentukan 
oleh karakteristik bisnis pengusaha.  
Menurut beberapa pandangan kontemporer, seorang 
muslim yang menginvestasikan dana atau tabungannya tidak akan 
dikenakan pajak pada jumlah yang telah diinvestasikannya, tetapi 
dikenakan pajak pada keuntungan yang dihasilkan dari 
investasinya, karena dalam perekonomian Islami semua aset-aset 
yang tidak termanfaatkan dikenakan pajak, investor muslim akan 
lebih baik memanfaatkan dananya untuk investasi daripada 




Islam juga melarang bentuk-bentuk spekulasi yang di 
dalam perekonomian non Islami (konvensional) tidak terpisahkan, 
jenis-jenis spekulasi yang dilarang dalam Islam tidak hanya 
mencakup perlombaan, permainan kartu dan aktivitas perjudian 
lainnya, tetapi juga bentuk-bentuk transaksi yang melibatkan hasil 
yang akan datang (forward transaction).  
Faktor utama lain yang ikut mempengaruhi tingkah laku 
investasi dalam perekonomian Islami adalah ketidakberatan dari 
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suku bunga. Islam melarang pembayaran bunga pada semua jenis 
pinjaman (pribadi, komersial, pertanian, industri dan lainnya) 
walaupun pinjaman-pinjaman ini dilakukan untuk teman, 
perusahaan swasta maupun publik, pemerintah atau entitas lainnya. 
Analisis di atas mengindikasikan bahwa dalam 
perekonomian Islami, tingkat bunga tidak masuk dalam 
perhitungan investasi, maka biaya kesempatan (opportunity cost) 
dari meminjamkan dana yang digunakan untuk kepentingan 
investasi adalah zakat yang dibayarkan pada dana-dana ini. Dengan 
kata lain, dana atau tabungan yang tidak termanfaatkan pada 
investasi rill akan dikenakan zakat pada tingkat tertentu.
55
 
Jelaslah bahwa investasi di dalam perekonomian Islami 
adalah fungsi dari tingkat keuntungan yang diharapkan. Tingkat 
keuntungan yang diharapkan juga bergantung pada bagian relatif 
dari keuntungan yang dialokasikan antara investor dan mereka 
yang menyediakan dana-dananya pada bentuk kerja sama atau 
pinjaman. 
b. Tujuan Investasi Dalam Perspektif Islam  
Tujuan investasi pada hakekatnya adalah untuk mendapatkan 
kemaslahatan atau manfaat yang sebesar-besarnya bagi umat manusia. 
Tujuan tersebut diantaranya yaitu sebagai berikut :  
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1. Membuka lapangan kerja bagi pekerja yang dapat meningkatkan 
harkat dan martabat manusia.  
2. Memberikan pendapatan bagi pekerja sehingga dapat 
mengurangi kefakiran dan kemiskinan penduduk.  
3. Memberikan jaminan ketentraman, ketenangan, kesejahteraan 
serta kebahagiaan hidup para pekerja dan keluarganya.  
4. Berorientasi pada produksi barang dan jasa yang tidak 
mendatangkan mudharat bagi umat manusia termasuk alam dan 
segala isinya.  
5. Tidak menggunakan faktor produksi yang melanggar hukum-
hukum Allah, baik dalam prosesnya maupun dalam zatnya 




C. Konsep Tenaga Kerja 
1. Pengertian Tenaga Kerja 
Pembangunan ekonomi banyak dipengaruhi oleh hubungan 
antara manusia dengan faktor-faktor produksi yang lain dan juga sifat-
sifat manusia itu sendiri. Yang kita maksud dengan ―human resources‖ 
di sini ialah penduduk sebagai suatu keseluruhan. Dari segi penduduk 
sebagai  faktor produksi, maka tidak semua penduduk dapat bertindak 
sebagai faktor produksi. Hanya penduduk yang berupa tenaga kerja 
(human power) yang dapat dianggap sebagai faktor produksi. Tenaga 








Menurut Mulyadi, tenaga kerja adalah penduduk dalam usia 
kerja (berusia 15 – 64 tahun) atau jumlah seluruh penduduk dalam 
suatu Negara yang dapat memproduksi barang dan jasa jika ada 
permintaan terhadap tenaga mereka, dan jika mereka mau 
berpartisipasi dalam aktifitas tersebut.  
Menurut Undang-Undang RI Nomor 13 Tahun 2003 Pasal 1 
Ayat 2 disebutkan bahwa tenaga kerja adalah setiap orang yang 
mampu melakukan pekerjaan guna menghasilkan barang dan/atau jasa 
baik untuk memenuhi kebutuhan sendiri maupun untuk masyarakat.
58
 
Sedangkan menurut ekonomi Islam, tenaga kerja adalah segala usaha 
dan ikhtiar yang dilakukan oleh anggota badan atau pikiran untuk 
mendapatkan imbalan yang pantas. Termasuk semua jenis kerja yang 
dilakukan fisik maupun fikiran.
59
 
2. Faktor – Faktor Penyerapan Tenaga Kerja 
Adapun faktor-faktor yang mempengarui penyerapan tenaga kerja 
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a. PDRB riil (Produk Domestik Regional Bruto)   
Produk Domestik Bruto (PDB ) atau dalam bahasa Inggris 
disebut Gross Domestic Product, merupakan salah satu indikator 
penting untuk mengetahui kondisi ekonomi dan kinerja 
pembangunan, di suatu negara dalam suatu periode tertentu, baik 
atas dasar harga berlaku maupun atas dasar harga konstan. 
Sedangkan untuk mengukur kondisi ekonomi suatu daerah 
Provinsi, Kabupaten atau Kota, digunakan PDRB (Produk 
Domestik Regional Bruto/Gross Domestic Regional Product). 
b. Kekakuan Upah (Wage Rigidity)   
Indikasi adanya kekakuan upah (wage rigidity) adalah 
kegagalan upah dalam melakukan penyesuaian penawaran tenaga 
kerjasama dengan permintaannya. Kekakuan upah merupakan 
salah satu penyebab terjadinya pengangguran. Secara teoritis, 
untuk mempertahankan tingkat pengangguran alamiah (natural 
rate of unemployment) sama dengan tingkat aktualnya (actual rate 
of unemployment), maka harus dijaga agar tingkat upah riil sama 
dengan Marginal Productivity to Labor (MPL). Upah riil 
menyesuaikan MPL sehingga ketika MPL turun maka upah riil 
seharusnya juga turun. Tetapi jika tidak terjadi penurunan, maka 
upah riil tersebut kaku. Semakin lambat mekanisme penyesuaian 
maka akan semakin lama dan semakin besar efek guncangan 
negatif terhadap pengangguran, atau pada saat pertumbuhan upah 
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riil lebih tinggi dari pertumbuhan produktivitas perusahaan maka 
akan menyebabkan pertambahan pengangguran. Di sisi lain, 
kekakuan upah nominal merupakan kemampuan upah nominal 
dalam melakukan penyesuaian terhadap harga.   
c. Sewa Modal  
Perusahaan-perusahaan menggunakan modal, bersamaan 
dengan tenaga kerja, untuk memproduksi barang dan jasa untuk 
dijual. Tujuan mereka adalah memaksimalkan keuntungan. Dalam 
memutuskan berapa banyak modal yang digunakan dalam 
produksi, perusahaan harus menyeimbangkan kontribusi yang 
dihasilkan dari tambahan modal pada pendapatan mereka dengan 
biaya penggunaan tambahan modal. Produk marjinal modal 
(marginal product of capital) adalah kenaikan output yang 
diproduksi dengan menggunakan 1 unit tambahan modal dalam 
produksi. Biaya sewa modal adalah biaya menggunakan 1 unit 
tambahan modal dalam produksi. Bagi perusahaan, membeli atau 
menyewa modal, biaya sewa adalah pengukuran yang tepat untuk 
opportunity cost. Selama nilai marginal product of capital di atas 
biaya sewa, akan membuat perusahaan menambah stok modalnya. 
Dengan demikian perusahaan akan tetap berinvestasi hingga nilai 
output yang diproduksi dari tambahan 1 unit tambahan modal sama 
dengan biaya menggunakan modal tersebut/biaya sewa modal 
(rental cost of capital).   
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d. Indeks Harga Implisit (Deflator PDRB)  
Indeks Harga Implisit (Deflator PDRB) adalah suatu indeks 
yang menunjukkan tingkat perkembangan harga di tingkat 
produsen (producer price index).
61
 Indeks Harga Implisit juga 
merupakan indeks yang menunjukkan tingkat harga barang dan 
jasa yang biasa dibeli konsumen dalam jumlah yang besar dan 
biasanya meliputi wilayah yang lebih luas. Indeks Harga Implisit 
digunakan untuk melihat inflasi dari sisi perekonomian secara 
makro. Perubahan Indeks Harga Implisit dapat dianggap lebih 
menggambarkan tingkat inflasi yang menyeluruh dibandingkan 
dengan indikator inflasi lainnya seperti Indeks Harga Konsumen 
(IHK) atau Indeks Sembilan Bahan Pokok. Hal ini disebabkan 
Indeks Harga Implisit sudah mewakili semua jenis harga yaitu 
Harga Konsumen, Harga Produsen, Harga Perdagangan Besar, 
Harga Eceran dan harga lainnya yang sesuai dengan berbagai jenis 
harga yang dipergunakan dalam penghitungan nilai produksi setiap 
Sektor. Indeks Harga Implisit (IHI) atau PDB deflator diperoleh 
dengan membagi PDB nominal (PDB harga berlaku) dengan PDB 
riil (PDB harga konstan) pada tahun tertentu.  
Menurut Sonny Sumarsono permintaan tenaga kerja 
berkaitan dengan  jumlah tenaga yang dibutuhkan oleh perusahaan 
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1. Tingkat Upah 
Perubahan tingkat upah akan mempengaruhi tinggi rendahnya  
biaya produksi perusahaan. Apabila digunakan asumsi bahwa tingkat  
upah naik, maka akan terjadi hal-hal sebagai berikut:  
a. Naiknya tingkat upah akan meningkatkan biaya produksi  
perusahaan, yang selanjutnya akan meningkatkan pula harga per  
unit barang yang diproduksi. Biasanya para konsumen akan 
memberikan respon yang cepat apabila terjadi kenaikan harga  
barang, yaitu mengurangi konsumsi atau bahkan tidak lagi mau 
membeli barang yang bersangkutan. Akibatnya banyak barang yang 
tidak terjual, dan terpaksa produsen menurunkan jumlah 
produksinya. Turunnya target produksi, mengakibatkan 
berkurangnya tenaga kerja yang dibutuhkan. Penurunan jumlah 
tenaga kerja yang dibutuhkan karena pengaruh turunnya skala 
produksi disebut dengan efek skala produksi atau scale effect.  
b. Apabila upah naik (asumsi harga dari barang-barang modal lainnya 
tidak berubah), maka pengusaha ada yang lebih suka menggunakan 
teknologi padat modal untuk proses produksinya dan menggantikan 
kebutuhan akan tenaga kerja dengan kebutuhan akan barang-barang 
modal seperti mesin dan lainnya. Penurunan jumlah tenaga kerja 
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yang dibutuhkan karena adanya penggantian atau penambahan 
penggunaan mesin-mesin disebut dengan efek substitusi tenaga kerja 
(substitution effect).   
2. Nilai Produksi 
Nilai produksi adalah tingkat produksi atau keseluruhan jumlah 
barang yang merupakan hasil akhir proses produksi pada suatu unit 
usaha yang selanjutnya akan dijual atau sampai ke tangan konsumen. 
Naik turunnya permintaan pasar akan hasil produksi dari perusahaan 
yang bersangkutan. Apabila permintaan hasil produksi perusahaan atau 
industri meningkat, produsen cenderung untuk menambah kapasitas 
produksinya. Untuk maksud tersebut produsen akan menambah 
penggunaan tenaga kerjanya. Perubahan yang mempengaruhi 
permintaan hasil produksi, antara lain: naik turunnya permintaan pasar 
akan hasil produksi dari perusahaan yang bersangkutan, tercermin 
melalui besarnya volume produksi, dan harga barang- barang modal 
yaitu nilai mesin atau alat yang digunakan dalam proses produksi.   
3. Nilai Investasi  
Investasi dapat diartikan sebagai pengeluaran atau pembelanjaan 
penanaman-penanaman modal atau perusahaan untuk membeli barang-
barang modal dan perlengkapan-perlengkapan produksi untuk 
menambah kemampuan memproduksi barang-barang dan jasa-jasa yang 
tersedia dalam perekonomian. Mesin digerakkan oleh tenaga kerja atau 
sumber- sumber serta bahan-bahan dokelola oleh manusia. Pembelian 
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barang modal ini merupakan investasi pada waktu yang akan datang. 
Nilai investasi ini ditetapkan atas dasar nilai atau harga dari kondisi 
mesin dan peralatan pada saat pembelian. Investasi ini menentukan 
skala usaha dari suatu industri kecil yang akan mempengaruhi 
kemampuan dari usaha tersebut dalam penggunaan faktor produksi 
yang dalam hal ini berhubungan dengan jumlah investasi yang 
dilakukan perusahaan yang pada akhirnya menentukan tingkat 
penyerapan tenaga kerja. Dimana faktor utama untuk menentukan 
tingkat investasi adalah sebagai berikut: 
a. Tingkat keuntungan investasi yang diramalkan akan diperoleh. 
b. Tingkat bunga. 
c. Ramalan mengenai keadaan ekonomi dimasa akan datang. 
d. Tingkat pendapatan nasional dan perubahan-perubahannya.  
e. Keuntungan yang diperoleh perusahaan.  
Dengan demikian besarnya nilai investasi akan menentukan 
besarnya penyerapan tenaga kerja. Secara teoritis, semakin besar nilai 
investasi pada industri kecil dimana investasi yang dilakukan bersifat 
padat karya, sehingga kesempatan kerja yang diciptakan semakin tinggi. 
3. Hubungan Tenaga Kerja dan Pertumbuhan Ekonomi  
  Pembangunan ekonomi banyak dipengaruhi oleh hubungan antar 
manusia dengan faktor-faktor produksi yang lain dan juga sifat-sifat 
manusia itu sendiri. Dari segi penduduk sebagai faktor produksi. 
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Pertumbuhan penduduk yang tinggi menyebabkan cepatnya 
pertumbuhan angkatan kerja terutama dikalangan tenaga kerja muda.
63
  
Pertumbuhan penduduk dan pertumbuhan Angkatan Kerja (AK) secara 
tradisional dianggap sebagai salah satu faktor positif yang memacu 
pertumbuhan ekonomi. Jumlah tenaga kerja yang lebih besar berarti 
akan menambah tingkat produksi, sedangkan pertumbuhan penduduk 
yang lebih besar berarti ukuran pasar domestiknya lebih besar. Meski 
demikian hal tersebut masih dipertanyakan apakah benar laju 
pertumbuhan penduduk yang cepat benar-benar akan memberikan 
dampak positif atau negatif dari pembangunan ekonominya. 
Selanjutnya dikatakan bahwa pengaruh positif atau negatif dari 
pertumbuhan penduduk tergantung pada kemampuan sistem 
perekonomian daerah tersebut dalam menyerap dan secara produktif 
memanfaatkan pertambahan tenaga kerja tersebut. Kemampuan 
tersebut dipengaruhi oleh tingkat dan jenis akumulasi modal dan 
tersedianya input dan faktor penunjang seperti kecakapan manajerial 
dan administrasi. Dalam model sederhana tentang pertumbuhan 
ekonomi, pada umumnya pengertian tenaga kerja diartikan sebagai 
angkatan kerja yang bersifat homogen. Menurut Lewis, angkatan kerja 
yang homogen dan tidak terampil dianggap bisa bergerak dan beralih 
dari sektor tradisional ke sektor modern secara lancar dan dalam 
jumlah terbatas. Dalam keadaan demikian penawaran tenaga kerja 
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mengandung elastisitas yang tinggi. Meningkatnya permintaan atas 




 Hanya penduduk yang berupa tenaga kerja yang dapat dianggap 
sebagai faktor produksi. Tenaga kerja adalah penduduk pada usia kerja 
yaitu antara 15 sampai 64 tahun. Penduduk dalam usia kerja ini dapat 
digolongkan menjadi dua yaitu angkatan kerja dan bukan angkatan 
kerja. Yang dimaksud dengan angkatan kerja adalah penduduk yang 
belum bekerja, namun siap untuk bekerja atau sedang mencari 
pekerjaan pada tingkat upah yang berlaku. Kemudian penduduk yang 
bekerja adalah mereka yang melakukan pekerjaan guna menghasilkan 
barang dan jasa untuk memperoleh penghasilan, baik yang bekerja 




1. Pengertian Inflasi 
Secara umum inflasi berarti kenaikan tingkat harga secara umum 
dari barang atau komoditas dan jasa selama jangka waktu tertentu. 
Inflasi dapat dianggap sebagai fenomena moneter karena terjadinya 
penurunan nilai unit perhitungan moneter terhadap suatu komoditas. 
Definisi inflasi oleh para ekonom modern adalah kenaikan yang 
menyeluruh dari jumlah uang yang harus dibayarkan (nilai unit 
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perhitungan moneter) terhadap barang-barang/komoditas dan jasa. 
Sebaliknya, jika yang terjadi adalah penurunan nilai unit perhitungan 




Inflasi adalah salah satu masalah yang terus menerus menjadi 
perhatian pemerintah. Tujuan jangka panjang pemerintah adalah 
menjaga agar tingkat inflasi yang berlaku pada tingkat yang sangat 
rendah. Tingkat inflasi nol persen bukanlah tujuan utama pemerintah 
karena ia adalah sukar untuk dicapai. Yang paling penting untuk 
diusahakan adalah menjaga agar tingkat inflasi tetap rendah. Namun, 
adakalanya tingat inflasi meningkat dengan tiba-tiba atau wujud 
sebagai akibat suatu peristiwa tertentu yang berlaku diluar ekspektasi 
pemerintah, misalnya efek dari pengurangan nilai uang (depresiasi 
nilai uang) yang sangat besar atau ketidakstabilan politik. Menghadapi 
masalah inflasi yang bertambah cepat ini pemerintah akan menyusun 




2. Menentukan Tingkat Inflasi 
Tingkat inflasi terjadi disebabkan kenaikan harga-harga secara 
umum baik dalam bentuk barang maupun jasa pada jangka waktu 
tertentu. Kenaikan harga-harga yang berlaku dari satu waktu ke waktu 
lainya tidak berlaku secara seragam. Berlakunya tingkat perubahan 
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harga yang berbeda tersebut menyebabkan indeks harga perlu dibentuk 
untuk menggambarkan tingkat perubahan harga-harga yang berlaku 
dalam suatu negara. Untuk mengukur tingkat infalsi, indeks harga 
yang selalu digunakan adalah indeks harga konsumen, atau lebih 
dikenal dengan istilah Costumer Price Index (CPI) yaitu indeks harga 




    IHK n – IHK 0 
Laju Inflasi pada tahun n =   X 100 % 
                                                 IHK 0  
Keterangan :  
IHK n = Indeks Harga Konsumen Pada Waktu n 
IHK 0 = Indeks Harga Konumen pada waktu sebelumnaya 
3. Golongan Inflasi  
Berdasarkan besarnya cakupan pengaruh terhadap harga, inflasi 
dapat di golongkan menjadi tiga, yaitu :   
a. Inflasi tertutup (Closed Inflation) apabila kenaikan harga terjadi 
hanya berkaitan dengan satu atau dua barang tertentu, inflasi ini 
terjadi apabila kenaikan harga berada diantara 10%—30% setahun. 
Jenis inflasi ini di golongkan sebagai jenis inflasi sedang.  
b. Inflasi terbuka (Open Inflation) apabila kenaikan harga terjadi pada 
semua barang secara umum. Bagi perekonomian inflasi yang tinggi 
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dapat menyebabkan timbulnya ketidakstabilan ekonomi, 
menurunkan investasi, dan menghambat ekspor. Inflasi ini di 
golongkan sebagai inflasi berat karena pada inflasi ini kenaikan 
harga berada diantara 30%-100% setahun. 
c. Inflasi yang tidak terkendali (Hiperinflasi) yaitu apabila serangan 
inflasi demikian hebatnya sehingga setiap saat harga-harga terus 
berubah dan meningkat sehingga orang tidak dapat menahan uang 
lebih lama disebabkan nilai uang terus merosot. Inflasi ini terjadi 
jika kenaikan harga berada di atas 100% setahun.
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4. Dampak Inflasi 
Inflasi sebenarnya mengandung dampak positif dan negatif, namun 
inflasi sering banyak menimbulkan dampak negatif. Menurut para ahli 
ekonomi, baik yang konvensional maupun yang ahli ekonomi Islam, 
inflasi berakibat buruk pada perekonomian. Secara umum dampak 
inflasi mempengaruhi distribusi pendapatan, alokasi faktor produksi 
serta produk nasional, seperti yang telah dijelaskan diatas, bahwa 
masalah Hiperinflation sangat merugikan masyarakat baik produsen, 
konsumen maupun pemerintah sendiri. Namun untuk kasus di 
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Dampak Inflasi bagi perekonomian secara keseluruhan, misalnya 
prospek pembangunan ekonomi jangka panjang akan semakin 
memburuk, inflasi mengganggu stabilitas ekonomi dengan merusak 
rencana jangka panjang para pelaku ekonomi. Inflasi jika tidak dapat 
ditangani maka akan susah untuk dikendalikan, inflasi cenderung akan 
bertambah cepat. Dampak inflasi bagi perekonomian nasional 
diantaranya: 
a. Menurunnya tingkat kesejahteraan masyarakat  
Inflasi menyebabkan daya beli masyarakat menjadi 
berkurang atau malah semakin rendah, apalagi bagi orang-orang 
yang berpendapatan tetap, kenaikan upah tidak secepat kenaikan 
harga-harga, maka inflasi ini akan menurunkan upah riil setiap 
individu yang berpendapatan tetap.  
 
b. Memburuk distribusi pendapatan  
Bagi masyarakat yang berpendapatan tetap akan 
menghadapi kemerosotan nilai riil dari pendapatannya dan 
pemilik kekayaan dalam bentu uang akan mengalami penurunan 
juga. Dengan demikian inflasi akan menyebabkan pembagian 
pendapatan diantara golongan yang berpendapatan tetap dengan 





c. Terganggunya Stabilitas Ekonomi 
Inflasi menggangu stabilitas ekonomi dengan merusak 
perkiraan atas kondisi dimasa depan (ekspetasi) para pelaku 
ekonomi. Sehingga hal ini akan mengacaukan stabilitas dalam 




5. Hubungan Inflasi dan Pertumbuhan Ekonomi 
Inflasi adalah kecenderungan terjadinya peningakatan harga–harga 
produk secara keseluruhan. Tingkat inflasi yang tinggi bisa dikaitkan 
dengan kondisi ekonomi yang terlalu panas (overheated). Artinya 
kondisi ekonomi mengalami permintaan atas produk yang melebihi 
kapasitas penawaran produknya, sehingga harga–harga cenderung 
mengalami kenaikan. Inflasi yang tinggi juga akan menyebabkan 
turunnnya daya beli. Disamping itu, inflasi yang tinggi juga bisa 
mengurangi tingkat pendapatan rill yang diperoleh investor dari 
investasinya. Sebaliknya, jika tingkat inflasi mengalami penurunan, 
maka hal ini merupakan sinyal positif bagi investor untuk 
meningkatkan pendapatan rill yang diperolehnya dari hasil investasi 
yang telah dilakukan. 
Dengan adanya kegiatan produksi maka terciptalah kesempatan 
kerja dan peningkatan pendapatan masyarakat, yang mana akan 
meningkatkan permintaan pasar. Dengan meningkatnya permintaan 
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pasar berarti juga menambah volume produksi, kesempatan kerja dan 




E. Penelitian Terdahulu 
Beberapa penelitian terdahulu tentang PMA, PMDN, Tenaga 
Kerja, dan Inflasi terhadap Pertumbuhan Ekonomi yang dijadikan referensi 
diantaranya adalah penelitian yang dilakukan oleh Febriana Rizki 
Syaharani, tentang Pengaruh Penanaman Modal dalam Negeri, Penanaman 
Modal Asing, dan Utang Luar Negeri  terhadap Pertumbuhan Ekonomi di 
Indonesia dengan pendekatan regresi linier  berganda. hasil yang diperoleh 
dari penelitian ini Secara simultan, PMDN,  PMA, dan utang luar negeri 
berpengaruh positif  terhadap pertumbuhan ekonomi, dengan nilai 
probabilitas F-statistik 0.000. Secara parsial, hasil  regresi pada taraf nyata 
(α =5%) PMDN berpengaruh signifikan terhadap  pertumbuhan ekonomi 
dengan nilai koefisien 9.4625 dan probabilitas 0.0099. PMA juga 
berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi dengan  koefisien 
2.18 dan probabilitas 0.7753. Sedangkan utang luar negeri berpengaruh 
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi dengan koefisien  9.357007 dan 
probabilitas 0.0000.
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 Perbedaan dengan penelitian ini adalah Variabel 
Utang luar Negeri tidak digunakan dalam penelitian ini, kemudian tahun 
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dilakukannya penelitian berbeda, dimana penelitian ini diambil pada tahun 
2007 - 2017, sedangkan penelitian Febriana Rizki Syaharani mengambil 
tahun  1985-2009.  
Penelitian yang dilakukan oleh Bambang Muqsyithu Wihda dan 
Dwisetia Poerwono tentang  Analisis Pengaruh Penanaman Modal Dalam 
Negeri (PMDN), Penanaman Modal Asing (PMA), Pengeluaran 
Pemerintah Dan Tenaga Kerja Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di D.I. 
Yogyakarta (Tahun 1996 – 2012). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
investasi dalam negeri berpengaruh positif dan tidak signifikan pada 
0,019724, investasi asing langsung berpengaruh positif dan signifikan 
pada 0,142914, pengeluaran pemerintah positif dan tidak berpengaruh 
signifikan. Pada 0,140872 dan tenaga kerja berpengaruh positif dan tidak 
signifikan sebesar 0,055265 terhadap pertumbuhan ekonomi di Daerah 
Istimewa Yogyakarta. Perbedaan dengan penelitian ini adalah Variabel 
pengeluaran pemerintah tidak digunakan tetapi menggunakan variabel 




Penelitian yang dilakukan oleh Yesika Resianna Barimbing dan Ni 
Luh Karmini tentang Pengaruh PAD, Tenaga Kerja, Dan Investasi 
Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di Provinsi Bali, Teknik analisis yang 
digunakan untuk memecahkan masalah dalam penelitian ini adalah dengan 
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model analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa secara simultan PAD, tenaga kerja, dan investasi berpengaruh 
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Bali. Secara parsial PAD dan 
tenaga kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan 
ekonomi di Provinsi Bali, sedangkan investasi tidak berpengaruh 
signifikan. Perbedaan dengan penelitian ini adalah Variabel PAD tidak 
digunakan dan PMA, PMDN menjadi variabel investasi.
75
 
Siti Hardiningsih Arifin tentang Pengaruh Investasi, Tenaga Kerja  
dan Tingkat Konsumsi Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Kota 
Makassar. Metode analisis yang digunakan yaitu pendekatan kuantitatif 
dengan data sekunder. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara 
simultan variabel investasi, tenaga kerja, dan tingkat konsumsi 
berpengaruh signifikan dan berhubungan positif terhadap pertumbuhan 
ekonomi. Sedangkan secara parsial, variabel investasi dan tingkat 
konsumsi berpengaruh signifikan dan berhubungan positif terhadap 
pertumbuhan ekonomi, sedangkan variabel tenaga kerja berpengaruh 
signifikan dan berhubungan negatif terhadap pertumbuhan ekonomi. Dari 
hasil regresi, nilai R-Squared (R
2
) sebesar 0,996. Ini berarti bahwa variabel 
independen mampu menjelaskan variasi pertumbuhan ekonomi di Kota 
Makassar sebesar99,6% sedangkan 0,4% sisanya dijelaskan oleh variabel-
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variabel lain di luar model.
76
 Perbedaan dengan penelitian ini adalah tidak 
terdapat variabel tingkat konsumsi, Metode yang digunakan juga berbeda,  
Siti Hardiningsih Arifin menggunakan metode regresi linear berganda 
melalui program SPSS 21, sedangkan penulis menggunakan metode 
Eviews 9.0. 
Penelitian yang dilakukan oleh Andrik Mukamad Rofiidan dan 
Putu Sarda Ardyan tentang Analisis Pengaruh Inflasi, Penanaman Modal 
Asing (PMA), Dan Tenaga kerja terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Jawa 
Timur, Penelitian ini menggunakan data sekunder diperoleh dari Badan 
Pusat Statistik (BPS) Jawa Timur, penelitian berganda metode analisis 
regresi linier dengan bantuan program spss 21. Berdasarkan hasil analisis 
regresi linier berganda, kesimpulannya adalah sebagai berikut: variabel 
inflasi memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap pertumbuhan 
ekonomi di Jawa Timur karena semakin kecil signifikansi dan tingkat 
signifikansi (a = 0,05) sebesar 0,047. Investasi Asing dan tenaga kerja 
tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Jawa 
Timur karena hasilnya secara signifikan lebih besar dari tingkat 
signifikansi (a = 0,05). Perbedaan dengan penelitian ini adalah adanya 
tambahan variabel PMDN, kemudian rentan waktu peneltian yang 
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Berdasakan Hasil penelitian terdahulu dan penelitian yang akan 
dilakukan terdapat beberapa perbedaan diantaranya adalah variabel 
independen yang digunakan, rentan waktu penelitian, dan alat analisis 
yang digunakan. 
F. Kerangka Pemikiran  
Pertumbuhan ekonomi merupakan target yang ingin dicapai oleh 
suatu  perekonomian negara/daerah dalam jangka waktu yang panjang, 
tujuannya  untuk mewujudkan masyarakat masyarakat yang makmur dan 
sejahtera. Dalam mewujudkan pertumbuhan ekonomi yang dicerminkan 
dengan peningkatan nilai PDRB, dibutuhkan sumber dana untuk 
mencapain hal tersebut. Untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi 
diperlukan investasi-investasi baru sebagai stok modal. Selain itu tingkat 
inflasi yang rendah dapat meningkatkan investasi. Tenaga kerja 
merupakan sumber daya potensial sebagai penggerak dan pelaksana dari 
pada pembangunan di suatu daerah. Dengan demikian tingkat investasi 
baik PMA dan PMDN, tenaga kerja dan tingkat inflasi yang rendah 
diharapkan menjadi pendorong dalam peningkatan pertumbuhan ekonomi 
di Provinsi Lampung.  
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Nilai investasi PMA, PMDN, tenaga kerja dan inflasi di Provinsi 
Lampung dijadikan variabel-variabel independen yang secara parsial 
ataupun bersama-sama diduga mempengaruhi pertumbuhan ekonomi 
Provinsi Lampung. Berdasarkan pernyataan diatas dapat dibuat skema 
hubungan antara pertumbuhan ekonomi dengan variabel-variabel yang 
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Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan 
masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian dinyatakan dalam 
bentuk kalimat pernyataan. Dikatakan sementara karena jawaban yang 
diberikan baru didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui 
pengumpulan data
78
. Jadi, hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai jawaban 
teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawaban empiris 
dengan data. Di bawah ini adalah hipotesis yang diajukan dalam penelitian 
ini, yaitu:  
Sebuah hipotesis yang diajukan memiliki fungsi yang sangat 
penting dalam suatu penelitian, yakni memberikan arah yang jelas 
terhadap pelaksanaan penelitian berdasarkan pendapat tersebut maka dapat 
disimpulkan bahwa hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap 
masalah penelitian yang kebenarannya harus diuji terlebih dahulu, 
berfungsi sebagai pemberi arah yang jelas tehadap pelaksanaan penelitian. 
Karena pada penelitian ini menggunakan data sampel maka 
hipotesis yang digunakan ialah hipotesis statistik, dinamakan hipotesis 
statistik karena penelitian ini untuk mengetahui keadaan populasi, sumber 
datanya menggunakan sampel yang diambil dari populasi tersebut. Jadi, 
yang dipelajari ialah data sampel. 
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1. Pengaruh PMA terhadap Pertumbuhan Ekonomi 
Secara teori, korelasi antara investasi dan pertumbuhan 
ekonomi dijelaskan dalam model pertumbuhan ekonomi 
Harrod-Domar, yaitu pengembangan dari teori Keynes, yang 
menitikberatkan pada peranan tabungan dan investasi dalam 
menentukan pertumbuhan ekonomi. Semakin banyak tabungan 
dan diinvestasikan, maka semakin cepat perekonomain akan 
tumbuh. Pada dasarnya, masuknya investasi asing yang berasal 
dari negara lain memberikan peluang tersendiri bagi negara 
berkembang dalam menunjang suatu pembangunan.  
Hal ini jelas sangat dibutuhkan, mengingat terbatasnya 
sumber dana yang tersedia di negara berkembang, sementara 
kebutuhan keuangan mereka sangatlah besar. Sehingga 
investasi asing tersebut dapat dimanfaatkan untuk mempercepat 
proses pertumbuhan ekonomi. Kegiatan investasi 
memungkinkan masyarakat untuk terus meningkatkan kegiatan 
ekonomi dan kesempatan kerja, meningkatkan pendapatan, 
sehingga dapat meningkatkan taraf kesejahteraan masyarakat. 
Dampak positif lain yang diperoleh dari investasi asing ialah 
adanya pengadaan prasarana negara, pendirian dan 
pengembangan industri, pemanfaatan sumber daya baru yang 
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Penelitian yang dilakukan oleh Dzul Apal Mangun 
Madin tentang Analisis Pengaruh Penanaman Modal Asing 
Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Provinsi Sulawesi Selatan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penanaman modal asing  




Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Iqbal Al 
Mauludi tentang  pengaruh utang luar negeri dan penanaman 
modal asing (PMA) terhadap pertumbuhan ekonomi di  
indonesia. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
regresi linier berganda dengan hasil penelitian menunjukkan 
bahwa ternyata utang luar negeri dan penanaman modal asing 




Penelitian yang dilakukan oleh Reza Lainatul Rizky, 
Grisvia Agustin, dan Imam Mukhlis tentang Pengaruh 
Penanaman Modal Asing, Penanaman Modal Dalam Negeri 
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Dan Belanja Modal Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Provinsi 
Di Indonesia, hasil penelitian ini Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa secara parsial penanaman modal asing 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan 
ekonomi provinsi di Indonesia tahun 2010-2013. Hal ini berarti 
apabila nilai penanaman modal asing mengalami peningkatan 
maka pertumbuhan ekonomi juga akan meningkat karena 
memiliki pengaruh yang positif.
82
 
Berdasarkan teori dan penelitian terdahulu, maka dapat 
dirumuskan hipotesis sebagai berikut : 
H1 : PMA berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi Lampung 
2. Pengaruh PMDN terhadap Pertumbuhan Ekonomi 
Dalam teori Harrod-Domar, untuk menumbuhkan suatu 
perekonomian diperlukan pembentukan modal sebagai 
tambahan stok modal. Pembentukan modal tersebut dipandang 
sebagai pengeluaran yang akan menambah kesanggupan suatu 
perekonomian untuk menghasilkan barang-barang maupun 
sebagai pengeluaran yang akan menambah permintaan efektif 
seluruh masyarakat. Namun demikian untuk menumbuhkan 
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perekonomian tersebut, diperlukan investasi-investasi baru 
sebagai stok penambah modal.
83
 
Investasi disini ialah bahwa masyarakat tidak menggunakan 
semua pendapatannya untuk dikonsumsi, melainkan ada 
sebagian yang ditabung dan tabungan ini diperlukan untuk 
pembentukan investasi. Selanjutnya pembentukan investasi ini 
telah dipandang sebagai salah  satu faktor bahkan faktor utama 
di dalam pembangunan ekonomi.  
Misalkan, investasi dalam peralatan modal atau 
pembentukan modal adalah tidak hanya meningkatkan produksi 
atau pertumbuhan ekonomi, tetapi juga dapat meberikan 
kesempatan kerja bagi masyarakat. Dengan demikian terdapat 
hubungan yang positif antara pembentukan investasi dengan 
pertumbuhan ekonomi pada suatu Negara. 
Penelitian yang dilakukan oleh Bambang Muqsyithu Wihda 
dan Dwisetia Poerwono tentang  Analisis Pengaruh Penanaman 
Modal Dalam Negeri (PMDN), Penanaman Modal Asing 
(PMA), Pengeluaran Pemerintah dan Tenaga kerja Terhadap 
Pertumbuhan Ekonomi di D.I. Yogyakarta, adapun hasil 
penelitiannya bahwa investasi dalam negeri, investasi asing, 
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Penelitian yang dilakukan oleh  Febriana Rizki Syaharani, 
tentang Pengaruh Penanaman Modal dalam Negeri, Penanaman 
Modal Asing, dan Utang Luar Negeri  terhadap Pertumbuhan 
Ekonomi di Indonesia dengan pendekatan regresi linier  
berganda. hasil yang diperoleh dari penelitian ini Secara 
simultan, PMDN,  PMA, dan utang luar negeri berpengaruh 
positif  terhadap pertumbuhan  ekonomi, Secara parsial, hasil  
regresi pada taraf nyata (α =5%) PMDN berpengaruh 
signifikan terhadap  pertumbuhan ekonomi dengan nilai PMA 
juga berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi 




Penelitian yang dilakukan oleh  Sri Nurcahayani tentang 
Pengaruh Investasi Penanaman Modal Asing dan Penanaman 
Modal Dalam Negeri terhadap Pertumbuhan Ekonomi di 
Kabupaten Bangka Selatan hasil analisis data dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut : Penanaman Modal Asing (PMA) 
berpengaruh signiftkan terhadap Pertumbuhan Ekonomi,  
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Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) berpengaruh 
signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi,  Variabel PMA dan 
PMDN secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang 
signiftkan terhadap Pertumbuhan Ekonomi.  
Berdasarkan teori dan penelitian terdahulu, maka dapat 
dirumuskan hipotesis sebagai berikut : 
H2 : PMDN berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi Lampung 
3. Pengaruh Tenaga Kerja Terhadap Pertumbuhan Ekonomi 
Menurut Todaro pertumbuhan penduduk dan pertumbuhan 
tenaga kerja secara tradisional dianggap sebagai salah satu 
faktor positif yang memacu pertumbuhan ekonomi. Jumlah 
tenaga kerja yang lebih besar berarti akan menambah tingkat 
produksi, sedangkan pertumbuhan penduduk yang lebih besar 
berarti ukuran pasar domestiknya lebih besar.  
Teori di atas didukung hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Yesika Resianna Barimbing dan Ni Luh Karmini tentang 
Pengaruh PAD, Tenaga Kerja, Dan Investasi Terhadap 
Pertumbuhan Ekonomi Di Provinsi Bali, Hasil dari penelitian 
ini menyatakan bahwa tenaga kerja berpengaruh positif dan 
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signifikan secara parsial terhadap pertumbuhan ekonomi 
Kabupaten/Kota di Provinsi Bali.
86
 
Penelitian yang dilakukan oleh Nurul Fitriani tentang 
Pengaruh Tenaga Kerja Dan Pengeluaran Pemerintah Terhadap 
Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi D.I. Yogyakarta tahun 
2007-2015. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Tenaga 
Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan 
ekonomi, Pengeluaran Pemerintah berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. kemudian Secara 
simultan Tenga Kerja dan Pengeluaran Pemerintah 
berpengaruh terhadap Pertumbuhan Ekonomi.
87
 
Penelitian yang dilakukan oleh Siti Hardiningsih Arifin 
tentang Pengaruh Investasi, Tenaga Kerja dan Tingkat 
Konsumsi Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Kota Makassar. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan variabel 
investasi, tenaga kerja, dan tingkat konsumsi berpengaruh 
signifikan dan berhubungan positif terhadap pertumbuhan 
ekonomi. Sedangkan secara parsial, variabel investasi dan 
tingkat konsumsi berpengaruh signifikan dan berhubungan 
positif terhadap pertumbuhan ekonomi, sedangkan variabel 
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tenaga kerja berpengaruh signifikan dan berhubungan negatif 
terhadap pertumbuhan ekonomi. 
Berdasarkan teori dan penelitian terdahulu, maka dapat 
dirumuskan hipotesis sebagai berikut : 
H3 : Tenaga Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi Lampung 
4. Pengaruh Inflasi Terhadap Pertumbuhan Ekonomi 
Inflasi merupakan salah satu faktor yang erat kaitannya 
dengan pertumbuhan ekonomi. Menurut Gregory Mankiw 
berpendapat bahwa inflasi pada tingkatan berat (open inflasi) 
dapat menimbulkan dampak yang sangat luas baik terhadap 
perekonomian maupun kesejahteraan masyarakat. Bagi 
perekonomian inflasi yang tinggi dapat menyebabkan 
timbulnya ketidakstabilan ekonomi, menurunkan investasi, 
menghambat ekspor dan maupun dapat berdampak pada 
meningkatnya tingkat pengangguran. Dari sisi kesejahteraan, 
inflasi yang tinggi menyebabkan turunnya pendapatan riil 
masyarakat, terutama bagi pekerja-pekerja yang mempunyai 
penghasilan tetap, sehingga berdampak pada menurunnya 
tingkat konsumsi masyarakat dan meningkatkan kemiskinan.   
Dengan kata lain adanya inflasi akan membuat 
perekonomian di sutu wilayah menjadi melemah. Karena 
kenaikan harga secara terus menerus membuat daya beli 
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masyarakat melemah. Hal ini membuat perusahaan 
menurunkan jumlah produksinya dengan keadaan yang 
demikian akan membuat para investor menarik investasinya. 
Kemudian pemberhentian tenaga kerja akan meningkat seiring 
meruginya perusahaan-perusahaan yang ada. Dengan demikian 
adanya inflasi yang tidak terkontrol akan berakibat buruk bagi 
pertumbuhan ekonomi. 
Penelitian yang dilakukan oleh Andrik Mukamad Rofiidan 
dan Putu Sarda Ardyan tentang Analisis Pengaruh Inflasi, 
Penanaman Modal Asing (PMA), Dan Tenaga kerja terhadap 
Pertumbuhan Ekonomi di Jawa Timur,  Hasil penelitian ini 
Variabel inflasi mempunyai pengaruh negatif dan signifikan 
terhadap pertumbuhan ekonomi di Jawa Timur,hal ini terbukti 
dengan thitung (-53,844) dan tingkat signifikasi 0,012< 0,05.
88
 
Penelitian yang dilakukan oleh Rovia Nugrahani 
Pramesthi tentang Pengaruh Pengangguran Dan Inflasi 
Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di Kabupaten Trenggalek, 
Hasil penelitian ini adalah bahwa variabel pengangguran dan 
inflasi berdasarkan hasil uji bersama-sama, semua variabel 
secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap 
pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Trenggalek pada taraf 
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signifikansi 5% dengan probabilitas 0,005515. Sedangkan 
secara individu , variabel pengangguran berpengaruh  negatif 
dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Kabupaten 
Trenggalek pada tahun 2002-2011. Variabel inflasi 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan 
ekonomi di Kabupaten Trenggalek pada tahun 2002-2011.
89
 
Penelitian yang dilakukan oleh Risky Nofitasari,  Amri 
Amir,  Candra Mustika  tentang Pengaruh inflasi, suku bunga, 
investasi  terhadap pertumbuhan ekonomi Provinsi Jambi.  
Hasil penelitian menemukan: 1) rata-rata inflasi di Provinsi 
Jambi sebesar 7,64 persen pertahun, suku bunga kredit 13,67 
persen pertahun,  perkembangan investasi 15,33 persen 
pertahun, dan pertumbuhan ekonomi 5,45 persen pertahun; 2) 
Secara simultan, inflasi, suku bunga kredit dan investasi 
berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi 
Provinsi Jambi. Secara parsial, suku bunga kredit berpengaruh 
negatif signifikan dan investasi berpengaruh positif signifikan 
terhadap pertumbuhan ekonomi Provinsi Jambi. Sebaliknya 
inflasi tidak berpengaruh signifikan.
90
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Berdasarkan teori dan penelitian terdahulu, maka dapat 
dirumuskan hipotesis sebagai berikut : 
H4 : Inflasi berpengaruh Negatif dan signifikan terhadap 
Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi Lampung 
5. Pengaruh PMA,PMDN, Tenaga Kerja, dan Inflasi Terhadap 
Pertumbuhan Ekonomi 
Dari penjelasan teori dan pengaruh PMA,PMDN, Tenaga 
Kerja, dan Inflasi Terhadap Pertumbuhan Ekonomi maka dapat 
disimpulkan hipotesis secara keseluruhan dalam penelitian ini 
sebagai berikut : 
H5 :  PMA, PMDN, Tenaga Kerja, dan Inflasi berpengaruh 
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